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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 







































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





























fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 










ََتَاـم : ma>ta 
Contoh: 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيِـق : qi>la   
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلَافَْطلأاََُةـَضْوَر  : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلــِضَاـفـَْلاََُةَـنـْيِدـَمـَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــَمـْكـِْحـَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d( ََ ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 











fath}ahdan alif atau ya>’ 
 
ىََ ...َ|َاََ ... 
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 








ََانَـّـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجَـن : najjaina> 
 َقـَحْــَلا : al-h}aqq 
ََمِـّـُعن : nu“ima 
 َُودـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسـْمـَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــلَزْــل َّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفـَسْلَـفْــَلا : al-falsafah 





Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرـُْمَأـت : ta’muru>na 
َُعْو ّـَنــَلا : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi>Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 




َِاللهَُْنـيِد di>nulla>h  َِللِاب billa>h   
xvii 
Adapun ta>’ marbu>t}ahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِةَمْـــحَرَِْيفَْمُـهhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 










B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
M = Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

















Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
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Konsentrasi : Perpustakaan dan Informasi Islam 
Judul Tesis : Strategi Manajemen Layanan Pemustaka di Kantor Perpustakaan   
dan Arsip Kabupaten Maros 
 
Tujuan Penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan kondisi objektif  
Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. 2) Untuk mengetahui aspek internal 
dan eksternal manajemen layanan pemustaka di Perpustakaan dan Arsip 
Kabupaten Maros. 3) Untuk menganalisis strategi yang harus dilakukan dalam 
upaya meningkatkan manajemen layanan pemustaka di Perpustakaan dan Arsip 
Kabupaten Maros. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang berlokasi di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros dengan menggunakan 
pendekatan rasionalistik, pendekatan yuridis, dan pendekatan historis. Penelitian 
ini tergolong kualitatif, data dikumpulkan dengan menggunakan metode 
observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan kondisi lingkungan internal terdiri dari 
struktur organisasi, koleksi, staf/sumber daya manusia, layanan, gedung, dan 
keuangan perpustakaan. Kondisi eksternal terdiri dari populasi pemustaka, 
kebutuhan pemustaka, kebijakan pemerintah daerah, teknologi informasi, dan 
alokasi anggaran untuk perpustakaan. Strategi manajemen layanan pemustaka di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros diperoleh dengan perumusan 
strategi berdasarkan analisis SWOT yaitu kombinasi faktor internal dan eksternal 
perpustakaan yang menghasilkan isu strategis yang paling berpengaruh terhadap 
jasa layanan pemustaka yang mencakup teknologi, koleksi, staf, keuangan, 
kelompok pemustaka, dan promosi.  
Sebagai implikasi Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros akan 
meningkatkan kompetensi pustakawan melalui pendidikan dan pelatihan serta 
  
terus menambah jumlah koleksi sesuai kebutuhan pemustaka yang diharapkan 
akan meningkatkan jumlah kunjungan pemustaka dimasa mendatang.  
Kata Kunci: strategi, manajemen, layanan pemustaka,         
ABSTRACT 
Name   : Sekar Bati 
NIM   : 80106214004 
Concentration  : Library and Moslem Information  
Thesis Title  : Strategic Management of Library User in the Office of 
Library and Archieve Maros 
  
 The purpose of this research are: 1) To describe the objective condition 
of Library and Archives in Maros. 2) To determine the internal and external 
aspects of management services at the Library and Archives of library user in 
Maros. 3) To analyze the strategies that must be done in an effort to improve 
service management of library user in the Office of Library and Archives in 
Maros. 
 This study is a qualitative descriptive study, which is located in the 
Office of Library and Archives in Maros using rationalistic approach, juridical, 
and historical approach. This research is classified as qualitative data collected 
using observation, interviews, and documentation methods. Processing 
techniques and data analysis done through three, namely data reduction, data 
presentation and conclusion. 
 These results indicate the condition of the internal environment consists 
of the organizational structure, collections, staff / human resources, services, 
buildings, and financial library. External conditions consist of library user 
population, the need library user, local government policy, information 
technology, and budget allocations library user. Strategic service management 
pemustaka at Library and Archive Office of Maros obtained with the formulation 
of strategies based on SWOT analysis is a combination of internal and external 
factors libraries that produce strategic issues that most affect the services library 
user that includes technology, collections, staff, finance, group library user, and 
promotion. 
As the implications of Library and Archive Maros will increase the 
librarian competencies through education and training as well as continuing to 
xx 
  
increase the number of collections according library user requirement is expected 
to increase the number of visits library user in the future.  




























A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sebagai salah satu lembaga atau institusi merupakan 
wahana information resource (sumber informasi) dan knowledge resource 
(sumber pengetahuan) yang keberadaannya diharapkan mampu membantu 
pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Kegiatan yang dilakukan 
oleh perpustakaan selalu mengandung unsur atau nilai pembelajaran, 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun penunjang 
penelitian. Sebagai based of learning keberadaannya senantiasa diharapkan 
untuk dapat memenuhi harapan pemustaka dalam memperoleh informasi 
yang dibutuhkan. 
Perpustakaan sebagai rangkaian catatan sejarah masa lalu merupakan 
hasil budaya umat manusia yang sangat tinggi. Di dalam perpustakaan 
terdapat harta yang tersimpan dari masa silam dalam wujud-wujud karya 
sastra, buah pikiran, filsafat, teknologi, peristiwa-peristiwa besar sejarah 
umat manusia, dan ilmu pengetahuan lainnya. Semua itu dapat dipelajari, 
dihayati, dan diungkapkan kembali pada masa sekarang melalui penelitian 
dan pengembangan. Dalam sumber bacaan berupa bahan pustaka dan ilmu 
pengetahuan yang disimpan di perpustakaan.1 
Manusia memegang peranan penting dalam pembangunan suatu 
bangsa, karena kunci keberhasilan pembangunan terletak pada faktor manusia 
                                                             
1 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat. Edisi Revisi (Jakarta: Sagung Seto, 2006), 




itu sendiri sebagai pelaksananya. Oleh karena itu, diperlukan orang-orang 
yang memiliki pengetahuan, keterampilan, kecerdasan tinggi, kritis, kreatif, 
dan mempunyai rasa tanggung jawab atas kelangsungan hidup dan 
kesejahteraan suatu bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan 
merupakan komponen yang harus tersedia, karena pendidikan itu merupakan 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan kehidupan manusa. 
Mengingat betapa pentingnya peranan pendidikan di dalam usaha 
kesinambungan laju pembangunan, pemerintah berusaha dengan berbagai 
cara menyediakan fasilitas pendidikan baik formal, informal, maupun 
nonformal. 
Perpustakaan sebagai sumber pengetahuan menjadi tempat 
memperoleh bahan bacaan yang dibutuhkan masyarakat. Dengan membaca 
masyarakat dapat memperoleh pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh 
dengan membaca akan meningkatkan harkat dan martabat, pendidikan, 
kinerja, dan produktivitas seseorang. Sehingga membaca merupakan hal yang 
tidak bisa dipisahkan dari peradaban manusia. Perintah tentang aktivitas 
membaca telah terkandung dalam wahyu yang pertama kali turun. 
Sebagaimana Allah swt berfirman dalam surah QS al-Alaq/96: 1-5.  
                     
                     




 Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah     
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.2 
 
Usaha untuk meningkatkan kecerdasan bangsa tidak harus selalu 
melalui jalur pendidikan formal saja, akan tetapi dapat juga melalui jalur 
pendidikan nonformal. Pendidikan adalah kegiatan atau usaha yang 
dijalankan dengan sengaja, teratur, dan berencana dengan tujuan untuk 
mengubah tingkah laku manusia ke arah yang diinginkan. Kegiatan atau 
usaha ini dapat dijalankan di dalam sistem persekolahan yang dinamakan 
pendidikan formal, dan dapat juga di luar sistem persekolahan yang 
disebut pendidikan luar sekolah atau pendidikan nonformal. Oleh karena 
itu, diperlukan adanya sarana komunikasi dan informasi ilmu pengetahuan 
untuk disampaikan kepada masyarakat. Salah satu sarana tersebut adalah 
perpustakaan. 
Secara fungsional, pendidikan dan perpustakaan merupakan satu 
kesatuan yang integral. Oleh karena itu, perpustakaan harus dapat 
menunjang keberhasilan program pendidikan baik di lembaga-lembaga 
pendidikan formal maupun di lembaga-lembaga pendidikan luar sekolah. 
Agar perpustakaan dapat berperan di masyarakat, ada dua kegiatan yang 
harus dilakukan yakni kegiatan keakraban masyarakat terhadap bacaan 
dan termasuk menimbulkan minat baca dengan segala kegiatannya.  
                                                             
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an Revisi Terjemah oleh Lajnah Pentasbih Mushaf Al-Qur’an, 
2007), h. 597.  
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Untuk itu, perlu adanya organisasi pembinaan perpustakaan yang 
dapat diandalkan serta disesuaikan dengan tingkat dimana perpustakaan 
itu didirikan.3 Hal ini sesuai dengan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) menjelaskan 
bahwa:  
Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua 
komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan 
dan pengendalian mutu layanan pendidikan.4 
Tujuan Pendidikan Nasional sesuai dengan yang diriwayatkan 
dalam sebuah Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim:  
. ت اج ر د ملع ا ا وت و ا ني ذل ا و مكنم ا ونم ا ني ذل ا لله ا عف ري : ىل اعت ل اق و                       
Artinya: 
Allah ta’ala berfirman: “Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antara kamu sekalian dan orang-orang yang berilmu 
pengetahuan beberapa derajat”.5 
Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang di dalamnya terdapat 
organisasi. Sebab tanpa organisasi  perpustakaan tidak berbeda dengan 
individunya. Artinya perpustakaan merupakan kegiatan yang melibatkan 
lebih dari satu individu saling bekerja sama. Perpustakaan merupakan 
satuan kerja organisasi, badan atau lembaga. Satuan unit kerja tersebut 
dapat berdiri sendiri, tetapi dapat juga merupakan bagian dari organisasi 
di atasnya yang lebih besar. Perpustakaan yang berdiri sendiri seperti 
                                                             
3Undang Sudarsana, Pembinaan Minat Baca (Edisi. 2, Cet. 6; Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2010),  h. 1.4  
4Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS), (cet. 4; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 8.   
5Muslich Shabir, Terjemah Riyadlus Shalihin (Jakarta: Toha Putra Semarang), h. 277.  
5 
 
perpustakaan umum, perpustakaan daerah, unit pelaksana teknis (UPT) 
perpustakaan pada universitas, dan perpustakaan nasional. 
Perpustakaan dalam konteks ilmu manajemen adalah sebuah 
organisasi yang bergerak dalam bidang layanan. Salah satu unsur penting 
dalam manajemen adalah sebuah produk yang akan dijual. Produk 
tersebut dapat berbentuk dan dapat juga tidak berbentuk.6 Produk 
berbentuk adalah produk yang dapat disentuh atau dilihat secara kasat 
mata, misalnya buku, pakaian, makanan dan sebagainya. Sementara, 
produk tidak berbentuk dalam ilmu manajemen adalah sebuah produk 
yang tidak kasat mata dan lebih mengarah kepada penyediaan sebuah jasa 
atau layanan. 
Pada Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 
Tahun 2007 tentang Perpustakaan, dinyatakan bahwa: 
Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 
cetak, dan / atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku 
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, 
dan rekreasi para pemustaka. Sementara itu, yang dimaksudkan 
perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi 
masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa 
membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-
ekonomi.7 
Perpustakaan bisa dilihat dari aspek pembentukan dan 
penyelenggaraannya. Setelah diberlakukannya otonomi daerah, 
perpustakaan daerah menjadi milik daerah, tugas dan tanggung jawab 
                                                             
6Quraisy Mathar, Hubungan Promosi dan Persepsi Pemustaka Terhadap Mutu Layanan 
Perpustakaan, (cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 1-2.  
7Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Dicatat dalam 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4774.  
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penyelenggaraannya pun menjadi tanggung jawab daerah. Sebelum 
diberlakukannya otonomi daerah, perpustakaan daerah adalah satuan 
organisasi di lingkungan perpustakaan nasional yang berada di daerah. 
Secara administratif perpustakaan daerah bertanggung jawab langsung 
kepada perpustakaan nasional. Tugas pokok serta fungsinya pun mirip 
dengan perpustakaan nasional, hanya dalam lingkup yang lebih sempit 
karena hanya membina dan mengkoordinasikan perpustakaan-
perpustakaan yang ada di daerah.8 
Perpustakaan daerah tidak lagi bertanggung jawab secara langsung 
kepada perpustakaan nasional yang berada di ibukota, diawali dengan 
tuntutan untuk diterapkannya sistem desentralisasi dalam penerapan 
kebijakan dan pengelolaan pembangunan daerah, yang sejak lama menjadi 
wacana Indonesia dan sekarang telah terpenuhi. Undang-Undang Nomor 
22 Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 
merupakan landasan formal bagi pemerintah daerah dan pemerintah 
provinsi untuk memulai mewujudkan aspirasi masyarakat di daerahnya 
secara lebih mandiri dan komprehensif. 
Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros sebagai salah 
satu institusi yang ikut berperan dalam penunjang pendidikan bagi 
masyarakat berupaya memenuhi kebutuhan masyarakat akan buku-buku 
bacaan yang bermutu, memberikan layanan yang prima, dan memberikan 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
                                                             
8Pawit M.Yusup, Perspektif Manajemen Pengetahuan Informasi, Komunikasi, 
Pendidikan, dan Perpustakaan (Ed. 1, cet. 1; Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 261.  
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Secara faktual untuk meningkatkan kunjungan masyarakat di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros tidak lepas dari upaya 
perbaikan manajemen khususnya manajemen layanan. Layanan 
perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama di perpustakaan yang 
langsung berhubungan dengan masyarakat dan sekaligus merupakan 
barometer keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan. Oleh karena itu 
dari meja layanan akan dikembangkan gambaran dan citra perpustakaan, 
sehingga seluruh kegiatan perpustakaan akan diarahkan dan terfokus 
kepada bagaimana memberikan layanan yang baik sebagaimana 
dikehendaki oleh masyarakat pemustaka.9 
Karena fungsi perpustakaan daerah yang sama dengan 
perpustakaan nasional, maka  Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten 
Maros pun bertugas dalam menghimpun, mengolah, dan kemudian 
memberikan layanan kepada segenap anggota masyarakat yang 
membutuhkan informasi. Kantor Perpustakaan dan Arsip   Kabupaten 
Maros tidak membatasi diri koleksinya pada bidang-bidang ilmu 
pengetahuan tertentu saja, melainkan menyeluruh sesuai dengan kekayaan 
budaya di daerah khususnya Kabupaten Maros. Dengan melihat statusnya 
yang seperti itu maka koleksinya sangat beragam, seberagam kondisi 
masyarakat di Kabupaten Maros. 
Tidak dapat dipungkiri secara realitas banyak hal yang menjadi 
penghambat dalam manajemen layanan pemustaka di  Kantor 
                                                             
9Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik,  (cet:  Jakarta: 
Sagung Seto, 2006), h. 90. 
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Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros baik masalah internal maupun 
eksternal perpustakaan. Masalah internal diantaranya, jumlah, jenis dan 
mutu koleksi bahan pustaka, jumlah dan mutu sumber daya manusia, 
sarana dan prasarana, dan lain sebagainya. Masalah eksternal diantaranya, 
minat dan budaya baca masyarakat yang umumnya masih relatif rendah, 
kesadaran tentang perlunya perpustakaan belum tumbuh dan berkembang 
baik dan lain sebagainya. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka penulis 
menetapkan judul penelitian tesis ini adalah: Strategi Manajemen 
Layanan Pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 
judul tesis: Strategi Manajemen Layanan Pemustaka di Kantor  
Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi lingkungan internal dan  eksternal  manajemen 
layanan pemustaka  di Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten 
Maros? 
2. Bagaimana strategi manajemen layanan pemustaka  di Kantor 
Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
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           Fokus penelitian ini adalah semua kegiatan yang berkaitan dengan 
strategi manajemen layanan pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Kabupaten Maros. 
  Dimana merupakan kajian tentang apa dan bagaimana cara-cara 
yang dapat dilakukan, baik melalui teori dan praktik agar perpustakaan 
dapat dikelola dengan berdaya guna dan berhasil guna, sehingga 
keberadaannya di tengah-tengah masyarakat mampu menyeleksi, 
menghimpun, mengolah, memelihara sumber informasi dan 
memberdayakan dengan memberikan layanan serta nilai tambah bagi 
masyarakat pengguna perpustakaan atau pemustaka di Kantor 
Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros. 
2. Deskripsi Fokus 
 Judul tesis ini adalah Strategi Manajemen Layanan 
Pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. Untuk 
menghindari terjadinya kekeliruan pembaca terhadap variabel-variabel 
yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis perlu menjelaskan 
hal-hal yang terkandung dalam judul penelitian, penulis perlu menjelaskan 
hal-hal yang terkandung dalam penulisan ini.  
Strategi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki empat 
makna; Pertama, ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa 
untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai; 
Kedua, ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh 
dalam perang, dalam kondisi yang menguntungkan; Ketiga, rencana yang 
10 
 
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus; Keempat, 
tempat yang baik menurut siasat perang.10 
Strategi dapat diartikan secara sederhana sebagai cara-cara yang 
dapat digunakan perusahaan untuk menjalankan misinya, meraih visinya 
atau mencapai tujuan-tujuannya.11 
Istilah manajemen berasal dari bahasa Inggris management telah 
diartikan oleh berbagai pihak dengan perspektif yang berbeda, misalnya 
pengelolaan, pembinaan, pengurusan, ketatalaksanaan, kepemimpinan, 
pemimpin, ketatapengurusan, administrasi, dan sebagainya. Masing-
masing pihak dalam memberikan istilah diwarnai oleh latar belakang 
pekerjaan mereka. Meskipun pada kenyataannya bahwa istilah tersebut 
memiliki perbedaan makna.12  
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif, efisien 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Manajemen ini terdiri dari enam 
unsur (6 M) yaitu: man, money, methode, materials, machines, dan 
market.13 
Secara umum, pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang 
ditawarkan oleh organisasi atau perorangan kepada konsumen (consumer 
atau yang dilayani), yang bersifat tak berwujud dan tidak dapat dimiliki. 
                                                             
10Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ed. 3, Cet. 2; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.1092.  
11M. Taufiq Amir, Manajemen Strategik: Konsep dan Aplikasi, (Ed. 1, Cet. 2 Jakarta: 
Rajawali Pers, 2012), h. 128.  
12 H.B. Siswanto, Pengantar Manajemen. (cet. 8; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 1.  
13Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Ed. Rev,  Cet. 16, Jakarta: 
Bumi Aksara, 2012), h. 9. 
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Pada prinsipnya ada beberapa karakteristik pelayanan yang dipaparkan 
oleh ahli. Pertama, pelayanan bersifat tidak dapat diraba. Artinya 
pelayanan sangat berlawanan dengan barang jadi. Kedua, pelayanan 
terdiri atas tindakan nyata dan merupakan pengaruh yang sifatnya adalah 
tindakan sosial. Ketiga, produksi dan konsumsi dari pelayanan tidak 
dapat dipisahkan secara nyata. Sebab pada umumnya, kejadiannya 
bersamaan dan terjadi di tempat yang sama.14 Pelayanan perpustakaan 
adalah proses penyebarluasan segala macam informasi kepada 
masyarakata luas.15  
Dalam bukunya Eka Suhartini mengemukakan bahwa layanan 
(jasa) adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam 
interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain atau mesin secara 
fisik, dan menyediakan kepuasan pelanggan.16 
 Layanan pemustaka bukan sekedar bertujuan untuk memberikan 
informasi mengenai koleksi yang ada. Lebih dari itu, layanan pemustaka 
memiliki arti yang sangat luas meliputi fungsi layanan, sistem layanan 
maupun jenis layanan yang diberikan. Seluruh tuntutan di atas berkaitan 
dengan layanan yang diberikan oleh perpustakaan. Layanan merupakan 
                                                             
14Sutopo dan Adi Suryanto, Pelayanan Prima, Modul Pendidikan dan Pelatihan 
Prajabatan Golongan III (Edisi Revisi III; Jakarta: Lembaga Administrasi Negara RI, 2009), h.8.  
15Pawit M Yusuf dan Yahya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 69.  
16Eka Suhartini, Kualitas Pelayanan Kaitannya dengan Kepuasan Konsumen (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 11.   
12 
 
sarana penghubung antara jasa yang ditawarkan oleh pengelola 
perpustakaan dengan perlakuan yang diterima oleh pemustaka.17 
 Penyelenggaraan perpustakaan adalah untuk melayani pemustaka. 
Oleh sebab itu agar tepat sasaran maka pemustaka sebagai segmen 
kelompok tertentu merupakan salah satu pedoman pengadaan bahan 
pustaka. Cara itu dilakukan agar koleksi  perpustakaan dapat memenuhi 
kebutuhan serta dimanfaatkan secara optimal, sehingga diharapkan tidak 
ada koleksi yang tidak terpakai. Masyarakat pemustaka akan  dilayani 
dengan sebaik-baiknya, tanpa harus mengabaikan pemakai lain. Karena 
pada dasarnya perpustakaan harus memberikan layanan yang sama, 
merata, adil dan memuaskan.   
 Istilah pengguna perpustakaan atau pemakai perpustakaan lebih 
dahulu digunakan sebelum istilah pemustaka muncul. Menurut Sutarno 
NS dalam buku Tanggung Jawab Perpustakaan dan Masyarakat Informasi 
mendefinisikan “pemakai perpustakaan adalah kelompok orang dalam 
masyarakat yang secara intensif mengunjungi dan memakai layanan dan 
fasilitas perpustakaan, sedangkan “pengguna perpustakaan adalah 
pengunjung anggota dan pemakai perpustakaan”.18 
 Setelah Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan disahkan, istilah pengguna atau pemakai perpustakaan 
diubah menjadi pemustaka, dimana pengertian pemustaka menurut 
                                                             
17Quraisy Mathar, Hubungan Promosi dan Persepsi Pemustaka Terhadap Mutu Layanan 
Perpustakaan,  h.47.  
18Sutarno, NS. Tanggung Jawab Perpustakaan dan Masyarakat Informasi, (Jakarta: 
Panta Rey, 2005), h. 10. 
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Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 9 adalah “pengguna 
perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau 
lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan”.19  
 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemustaka 
adalah pengguna perpustakaan baik perseorangan atau kelompok yang 
memanfaatkan layanan dan koleksi perpustakaan.  
Permasalahan yang muncul berkaitan dengan Strategi Manajemen 
Layanan  Pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros 
sangat beragam dalam penelitian ini, oleh karena itu penulis membatasi 













                                                             
19Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Dicatat dalam 
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- Struktur organisasi 
- Koleksi perpustakaan 
- Staf perpustakaan 
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- Visi, Misi 
- Tujuan dan Sasaran 
- Metode, Taktik/Alat 
 
 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Beberapa peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Yusri Fahmi  dalam “Perencanaan Strategi Perpustakaan Perguruan 
Tinggi Islam (Studi Kasus pada Perpustakaan STAIN 
Padangsidimpuan)”. Hasil penelitian menunjukkan perpustakaan STAIN 
Padangsidimpuan memiliki banyak kelemahan dari pada kekuatannya. 
Sedangkan secara eksternal terdapat beberapa peluang yang dapat diraih 
dan dipergunakan di masa mendatang. Kelemahan yang ada terutama 
berkaitan dengan koleksi, SDM, layanan, gedung dan sarana prasarana 
serta adanya sejumlah ancaman yang harus diantisipasi di masa 
mendatang terutama yang berkaitan dengan peningkatan jumlah 
pengguna, perkembangan program studi, kurikulum, kebijakan lembaga 
induk, dan alokasi anggaran adalah alasan utama perlunya penerapan 
perencanaan strategis.20 
                                                             
20Yusri  Fahmi, “Perencanaan Strategis Perpustakaan Perguruan Tinggi Isam (Studi 




2. Yuni Yuven dalam “Optimalisasi Pelayanan Guna Meningkatan Minat 
Baca Pengunjung Perpustakaan di Perpustakaan Pusat Universitas 
Brawijaya Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam sebuah 
perpustakaan terdapat aspek-aspek yang menunjang optimalisasi layanan 
perpustakaan seperti Karakteristik Pemimpin, Hubungan antara 
Kepemimpinan dan Manajemen Perpustakaan, Pengembangan 
Perpustakaan, Standarisasi Sumber Daya, Pembangunan Sistem 
Informasi, Evaluasi, Pengelolahan Perpustakaan, Tata Tertib 
Perpustakaan, Penyediaan Perlengkapan Perpustakaan, dan Pengangkatan 
Pegawai Perpustakaan.21  
3. Supriyadi Jodhy dalam penelitian “Keterampilan Pustakawan dalam 
Meningkatkan Kualitas Pelayanan kepada Pemustaka”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterampilan sosial pustakawan dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada pemustaka di Kantor Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta, sudah mulai tumbuh dari 
pustakawan itu sendiri, hal itu dapat dipengaruhi dari pengetahuan 
pustakawan, ditunjang dengan skill yang dimiliki dan diimplementasikan 
dengan rasa santun dan penuh dedikasi yang membuat kantor arsip dan 
perpustakaan daerah kota Yogyakarta mulai maju. Perpustakaan dengan 
pelayanan prima menjadi orientasi Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Kota Yogyakarta dalam memberikan pelayanan pada pemustakanya, 
                                                             
21Yuni Yuven, “Optimalisasi Pelayanan Guna Meningkatkan Minat Baca Pengunjung 
Perpustakaan di Perpustakaan Pusat Universitas Brawijaya Malang”, Blog Yuni Yuven. 
http://yuniyuven.blog.undip.ac.id/2013 (20 Januari 2016). 
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dengan harapan dapat menjawab semua kebutuhan informasi 
pemustaka.22 
Dari kajian penelilitian terdahulu, nampaknya belum ditemukan 
penelitian yang meneliti tentang strategi manajemen layanan pemustaka 




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dan 
memuat beberapa persoalan pada rumusan masalah maka perlu 
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian mengenai strategi manajemen layanan pemustaka di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros ini mempunyai 
beberapa tujuan yang menjadi kerangka acuan dalam penelitian ini 
adalah:  
a. Untuk mendeskripsikan kondisi objektif Kantor Perpustakaan dan 
Arsip  Kabupaten Maros. 
                                                             
22Supriyadi Johndhy,”Keterampilan Sosial Pustakawan dalam Meningkatkan Kualitas 
Pelayanan kepada Pemustaka”, Kompasiana.com , 8 Februari 2013. http://www. Kompasiana.com 
(20 Januari 2016).  
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b. Untuk mengetahui aspek internal dan eksternal manajemen 
layanan pemustaka di  Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten 
Maros. 
c. Untuk menganalisis strategi apa saja yang harus dilakukan dalam 
upaya meningkatkan manajemen layanan pemustaka di Kantor 
Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Kegunaan secara ilmiah dari penelitian ini diharapkan bisa 
memberikan kontribusi pemikiran tentang strategi yang bisa diterapkan 
dalam meningkatkan manajemen layanan pemustaka kepada masayarakat 
pemustaka yang berada di wilayah Kabupaten Maros.  
Penelitian ini juga diharapkan dapat memiliki manfaat akademis 
(academic significant) yang akan menambah informasi dan memperkaya 
khazanah  keilmuan pada umumnya dan ilmu keislaman pada khususnya, 
terutama yang berkaitan dengan strategi manajemen layanan pemustaka. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khazanah pengetahuan penulis khususnya dan pembaca umumnya, dengan 
nantinya selesai penelitian ini selanjutnya dituangkan dalam bentuk karya 
ilmiah yang diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran kepada 
masyarakat, terutama kepada pihak-pihak  pelaksana perpustakaan, 
terutama kepada pustakawan sendiri agar dapat menjadi bahan 
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pertimbangan dalam rangka meningkatkan manajemen layanan 
pemustaka di  Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros. 
F. Garis Besar Isi Tesis 
Penelitian ini secara garis besar disusun ke dalam lima bab 
sebagaimana tergambar dalam sistematika berikut ini. 
 Bab I adalah Pendahuluan meliputi: Latar belakang, Rumusan 
Masalah, Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan, Tujuan dan 
Kegunaan Penelitian serta Garis Besar Isi Tesis. 
 Bab II membahas mengenai Landasan Teoritis yang terdiri dari : 
Pengertian  Strategi, Pengertian Manajemen, Proses Strategi Manajemen, 
Layanan Pemustaka, Manfaat Strategi Manajemen untuk Peningkatan 
Layanan Pemustaka, Lingkungan Perpustakaan, Analisis SWOT, 
Manajemen Perpustakaan, Kerangka Konseptual. 
 Bab III membahas mengenai Metode Penelitian yang meliputi: 
Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian, Pendekatan Penelitian, Sumber 
Data, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 
Pengolahan dan Analsis Data, Pengecekan Keabsahan Data. 
 Bab IV mendeskripsikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
yang meliputi: Gambaran Umum Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Kabupaten Maros, Visi Misi Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten 
Maros, Tujuan dan Sasaran, Aspek Lingkungan Internal dan Eksternal 
Manajemen Layanan Pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip 
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Kabupaten Maros, serta  Strategi Manajemen Layanan Pemustaka di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros. 









A.  Strategi Manajemen 
1. Pengertian Strategi 
Strategi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris “strategic” 
yang berbentuk kata sifat. The Little Oxford Dictionary menjelaskan kata 
strategis berasal dari bahsa Yunani “strategos”, yang berasal dari kata 
“staratos” yang berarti militer dan “ag” yang berarti memimpin. 
Berdasarkan konteks awalnya, kata strategis diartikan generalship  atau 
sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal dalam memuat rencana untuk 
menaklukkan musuh dan memenangkan perang.1 
Strategi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki empat 
makna; Pertama, ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa 
untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai; 
Kedua, ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh 
dalam perang, dalam kondisi yang menguntungkan; Ketiga, rencana yang 
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus; Keempat, 
tempat yang baik menurut siasat perang.2 
Menurut  Quinn, dalam Robert strategi adalah suatu bentuk atau 
rencana yang mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, kebijakan-
kebijakan, dan rangkaian tindakan dalam suatu organisasi menjadi satu            
                                                             
1Setiawan Hari Purnomo & Zulkieflimansyah, Manajemen Strategis, (Jakarta: Lembaga 
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia), h. 10.  
2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ed.2, Cet.2; 




kesatuan yang utuh. Strategi yang diformulasikan dengan baik akan 
membantu penyusunan dan pengalokasian sumber daya yang dimiliki 
perusahaan menjadi suatu bentuk yang unik dan dapat bertahan. Strategi 
yang baik disusun berdasarkan kemampuan internal dan kelemahan 
perusahaan, antisipasi perubahan dalam lingkungan, serta kesatuan 
pergerakan yang dilakukan oleh mata-mata musuh.3 
Secara sederhana pengertian starategi adalah apa yang seharusnya 
dikerjakan. Sedangkan bagaimana mengerjakannya disebut taktik. 
Menurut  Marrus sebagaimana dikutip oleh Umar, strategi adalah proses 
penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan 
jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya 
bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.4 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa strategi merupakan 
suatu rencana yang terpadu dan bersifat mengikat semua bagian 
organisasi untuk menjamin pelaksanaan yang tepat dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks organisasi, strategi cenderung 
merupakan gabungan dari pelaksanaan-pelaksanaan terdahulu, 
pendekatan-pendekatan yang sudah ada dan tindakan-tindakan baru yang 
perlu dilaksanakan. Perlunya suatu strategi yang baru menandai adanya 
pengambilan keputusan yang tidak menentu dan pemilihan strategi yang 
keliru oleh manajer sebelumnya. Perubahan-perubahan dalam strategi                   
                                                             
3Robert M. Grant, Analisis Strategi Kontemporer: Konsep, Teknik, Aplikasi . (Ed. 2, 
1999), h. 10.  
4Husein Umar, Strategic Management in Action. (Cet. 1; Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2001), h. 21.  
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dapat diharapkan terjadi secara berkala, khususnya dalam situasi krisis 
tetapi strategi itu sendiri tidak dapat terlalu sering diubah karena akan 
menimbulkan ketidakjelasan organisasional dan gangguan kinerja yang 
tidak semestinya.5 Hal ini menunjukkan bahwa betapa perumusan strategi 
bukanlah pekerjaan mudah tetapi penuh dengan tantangan. 
Meskipun para pakar memberikan definisi yang berbeda-beda 
tentang strategi, suatu hal yang biasa dalam kegiatan ilmiah kiranya tidak 
akan jauh dari kebenaran apabila dikatakan bahwa strategi adalah 
serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh 
manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu 
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.6 
Dikatakan demikian karena perumusan starategi selalu 
dipengaruhi oleh berbagai hal seperti: (1) penilaian yang bersifat 
subyektif, (2) perhitungan-perhitungan yang tidak selalu dapat 
dikualifikasikan, (3) kenyataan bahwa bisnis organisasi selalu bergerak 
dalam kondisi dinamis yang pada dirinya mengandung ketidakpastian, (4) 
adanya faktor-faktor yang berada di luar kemampuan organisasi untuk 
mengendalikannya.7 
Agar suatu strategi dapat diimplementasikan dengan efektif, maka 
menurut Siagian dalam Fahmi, terdapat 3 (tiga) hal mutlak yang perlu 
mendapat perhatian. Pertama, starategi yang dirumuskan harus konsisten 
                                                             
5Wahyudi & Agustinus Sri, Manajemen Strategik: Pengantar Proses Berpikir Strategik. 
(Cet. II; Jakarta: Binarupa Aksara, 1996), h. 58. 
6Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik ( Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 15.  
7Sondang P.Siagian, Manajemen Stratejik,  h. 17.  
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dengan situasi yang dihadapi oleh organisasi. Artinya, strategi yang 
dirumuskan itu harus mampu di satu pihak memperoleh manfaat dari  
berbagai peluang yang diperkirakan akan timbul dan di pihak lain 
memperkecil dampak berbagai faktor negatif atau bahkan berupa 
ancaman bagi organisasi. Kedua, strategi harus memperhitungkan secara 
realistis kemampuan organisasi dalam menyediakan berbagai sarana, 
prasarana dan dana yang diperlukan untuk mengoperasikan strategi 
tersebut. Ketiga, strategi yang telah ditentukan harus dioperasikan secara 
teliti dan cermat karena tolok ukur tentang tepat tidaknya suatu strategi 
tidak terlihat pada proses perumusannya saja, akan tetapi pada waktu 
dilaksanakan. Dengan kata lain, operasional tidaknya suatu strategi 
merupakan “ujian terakhir” bagi strategi itu.8 
Dalam kaitannya dengan perpustakaan, strategi adalah suatu 
proses proaktif dan berkesinambungan yang memungkinkan sebuah 
lembaga informasi untuk memanfaatkan kekuatan-kekuatan dari luar 
dalam pemilihan strategi dan peningkatan kebutuhan pemustaka. Strategi 
memperkenalkan suatu pendekatan lebih sistematis untuk mengelola 
lingkungan-lingkungan dinamis dan memungkinkan perpustakaan secara 
efektif terhadap situasi-situasi baru. 
                                                             
8Yusri Fahmi, “Perencanaan Strategi Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam (Studi Kasus 
pada Perpustakaan STAIN Padangsidimpuan.” Tesis (Jakarta:  Fakulatas Ilmu Bahasa Universitas 
Indonesia, 2011), h. 11.  
24 
 
 Maksud dan tujuan penerapan strategi pada suatu organisasi adalah 
sangat bervariasi namun secara umum maksud dan tujuannya adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Untuk memperjelas tujuan dan sasaran. 
2. Untuk menentukan arah dan prioritas. 
3. Untuk mendorong cara pandang berbasis jangka panjang yang lebih 
luas. 
4. Untuk mengenali hambatan-hambatan dan isu-isu kritis. 
5. Untuk menyediakan sebuah kerangka untuk kebijakan dan 
pengambilan keputusan. 
6. Untuk memberitahukan pemanfaatan dan alokasi sumber daya.9 
Dari paparan mengenai pengertian strategi tersebut dapat 
dipahami bahwa strategi bukanlah sebuah produk melainkan proses 
menghadirkan produk dalam hal ini adalah sebuah rencana strategi. 
Dengan kata lain, proses strategi adalah proses dalam rangka menyusun 
sebuah rencana strategi. 
2. Pengertian Manajemen 
 Istilah manajemen berasal dari bahasa Inggris management telah 
diartikan oleh berbagai pihak dengan perspektif yang berbeda, misalnya 
pengelolaan, pembinaan, pengurusan, ketatalaksanaan, kepemimpinan, 
pemimpin, ketatapengurusan, administrasi, dan sebagainya. Masing-
                                                             
9Yusri Fahmi, “Perencanaan Strategis Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam: Studi 
Kasus pada Perpustakaan STAIN Padangsidimpuan”, Tesis, h. 13.  
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masing pihak dalam memberikan istilah diwarnai oleh latar belakang 
pekerjaan mereka. Meskipun pada kenyataannya bahwa istilah tersebut 
memiliki perbedaan makna.10  
             Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia terdapat dua pengertian 
manajemen. Pertama, manajemen adalah suatu proses penggunaan sumber 
daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Maksudnya adalah bahwa di 
dalam organisasi, baik sebagai wadah yang sifatnya statis maupun 
sebagai kegiatan yang sifatnya dinamis. Di dalamnya terdapat suatu 
proses penggunaan dan pemanfaatan semua sumber daya yang dilakukan 
oleh manajer (pemimpin) yang diarahkan untuk mencapai target atau 
sasaran yang telah ditentukan. Kedua, manajemen adalah pejabat atau 
pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan dan 
organisasi. Jadi, manajemen diartikan sebagai kewenangan, kemampuan, 
dan kesanggupan seorang pemegang kekuasaan yang sah dan legal untuk 
menjalankan organisasi dan mengoperasikan organisasi.11  
Istilah manajemen berhubungan dengan usaha untuk tujuan 
tertentu dengan jalan menggunakan sumber-sumber daya yang tersedia 
dalam organisasi dengan cara yang sebaik mungkin. Dalam 
pengertian”organisasi” selalu terkandung unsur kelompok (lebih dari 2 
orang) manusia maka manajemenpun biasanya digunakan dalam 
                                                             
10 H.B. Siswanto, Pengantar Manajemen. (Cet. 8; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 1.  
11Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 708.  
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hubungan usaha suatu kelompok manusia, walaupun manajemen itu dapat 
pula ditetapkan terhadap usaha-usaha individu.12 
Setiap organisasi selalu membutuhkan manajemen karena tanpa 
manajemen yang efektif tak akan ada usaha yang berhasil cukup lama. 
Tercapainya tujuan organisasi baik tujuan ekonomi, sosial, maupun 
politik, sebagian besar tergantung kepada kemampuan para manajer 
dalam organisasi yang bersangkutan. Manajemen akan memberikan 
efektivitas pada usaha manusia. 
 Mee sebagaimana dikutip oleh Pandji, manajemen adalah seni 
untuk mencapai hasil yang maksimal dengan usaha yang minimal, 
demikian pula mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan maksimal baik 
bagi pimpinan maupun pekerja  serta memberikan pelayanan yang sebaik 
mungkin kepada masayarakat.13 
 Terry, manajemen adalah proses yang khas yang terdiri dari 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian yang masing-masing bidang tersebut digunakan baik ilmu 
pengetahuan maupun keahlian dan yang diikuti secara berurutan dalam 
rangka usaha mencapai sasaran yang telah ditetapkan semula.14 
Menurut Skinner dan Ivancevich, manajemen dapat didefinisikan 
sebagai penggunaan perencanaan, pengorganisasian, pengerjaan, 
                                                             
12Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Cet. I;  Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 109. 
13Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, h. 109  
14Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, h. 109. 
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pengarahan, dan fungsi pengendalian dalam cara yang paling efisien 
untuk mencapai sasaran.15 
Manajemen telah banyak disebut sebagai seni untuk 
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini dikemukakan 
oleh  Follet, dalam Pandji mengandung arti bahwa para manajer mencapai 
tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk 
melaksanakan berbagai pekerjaan yang diperlukan, atau dengan kata lain 
dengan tidak melakukan pekerjaan-pekerjaan itu sendiri.16 
Menurut Terry dalam Malayu, manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya secara efektif, efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan manajemen adalah: 
(1) men (manusia); (2) materials (materi); (3) machines (mesin-mesin); 
(4) methods (tata kerja); (5) money (uang).17 
Sebagai sebuah unit kerja perpustakaan terdiri dari beberapa 
bagian seperti pengadaan bahan pustaka, pengolahan bahan pustaka, dan 
bagian layanan. Masing-masing bagian saling terkait antara satu dengan 
yang lain melalui sebuah manajemen yang disebut sebagai manajemen 
layanan. Dengan demikian maka layanan kepada pemustaka bukan satu-
satunya kegiatan di perpustakaan. Bagian layanan selalu berhubungan 
                                                             
15Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, h. 110.  
16Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, h.110.  
17Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Ed. Rev,  Cet. 16, Jakarta: 
Bumi Aksara, 2012), h. 9. 
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dengan pemustaka dan merupakan ujung tombak dari setiap kegiatan 
perpustakaan. 
Manajemen layanan yang dilakukan perpustakaan tujuan akhirnya 
adalah untuk mendayagunakan agar koleksi yang dimiliki dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh pemustaka. Perpustakaan 
didirikan untuk melayani permintaan pemustaka, oleh sebab itu 
kebutuhan pemustaka harus selalu diperhatikan. Tidak ada artinya jika 
koleksi yang telah dikumpulkan dan disajikan kepada pemustaka ternyata 
tidak dimanfaatkan secara maksimal.18 
Manajemen layanan perpustakaan berkembang dari waktu ke 
waktu, hal ini sejalan dengan perkembangan kebutuhan manusia terhadap 
informasi yang terus meningkat. Saat ini perpustakaan secara aktif 
menawarkan bentuk koleksi yang dimiliki kepada masyarakat yang 
dilayaninya. Perpustakaan melalui manajemen layanannya berusaha 
menyiapkan segala kemungkinan bentuk informasi yang dibutuhkan oleh 
pemustaka sampai pada penyiapan perangkat yang diperlukan untuk 
memudahkan penemuan kembali koleksi yang telah dimilikinya. 
Penyiapan sarana penelusuran informasi dimaksudkan untuk senantiasa 
memberikan layanan yang optimal kepada pemustaka. 
3. Proses Strategi Manajemen 
Tujuan dari proses strategi manajemen adalah untuk memahami 
pentingnya dampak dari faktor eksternal serta membangkitkan semangat 
                                                             
18Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Cet. 2; Jakarta: 
Grasindo), h. 132.  
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para pelaku utama dalam organisasi agar menghasilkan pelayanan yang 
bermutu, efektif, dan efisien. 
Masalah pokok dari tahapan ini adalah menghubungkan organisasi 
dengan lingkungannya dan menciptakan strategi yang cocok untuk 
mencapai misi organisasi.  Strategi manajemen merupakan suatu hal 
penting yang harus dikerjakan untuk menentukan bagaimana mencapai 
tujuan-tujannya. Dalam proses ini organisasi akan lebih memfokuskan 
pada para pesaing.  
Bryson dalam Fahmi menyatakan bahwa proses perencanaan 
strategi mengakui bahwa organisasi tidak dapat mencapai segala sesuatu 
yang ingin dilakukan. Namun, proses perencanaan strategis 
memungkinkan untuk mengalokasikan sumber daya dan strategi-strategi 
perencanaan berdasarkan prioritas dalam rangka mencapai misi organisasi 
dalam keterbatasan sumber daya dan dinamika lingkungan eksternal.19 
Sebagai sebuah proses, strategi manajemen mencakup beberapa 
langkah atau tahapan yang masing-masing saling terkait. Bryson  
sebagaimana yang dikutip oleh Fahmi menjelaskan langkah-langkah 
dalam proses strategi manajemen atau yang lebih dikenal dengan istilah 
“Bryson Strategic Change Cycle” adalah: (1) Memprakarsai dan 
menyepakati suatu strategi manajemen, (2) Mengidentifikasi mandat 
organisasi, (3) Memperjelas misi dan nilai-nilai organsasi, (4) Menilai 
lingkungan internal dan eksternal untuk mengidentifikasi kekuatan, 
                                                             
19Yusri Fahmi, “Perencanaan Strategis Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam: Studi 
Kasus pada Perpustakaan STAIN Padangsidimpuan”, Tesis, h. 14. 
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kelemahan, peluang, dan ancaman, (5) Mengidentifikasi isu-isu strategis 
yang dihadapi oleh organisasi, (6) Merumuskan berbagai strategi untuk 
menagani isu-isu tersebut, (7) Meninjau dan mengadopsi starategi-
strategi  dan rencana strategis, (8) Menciptakan visi organisasi yang 
efektif untuk masa depan, (9) Mengembangkan proses implementasi yang 
efektif, (10) Penilaian kembali strategi-strategi dan proses strategi 
manajemen.20 
Sedangkan menurut Wahyudi, perencanaan strategi  terdiri dari 3 
(tiga) proses, yaitu: 
1. Pembuatan strategi (formulating). 
Proses ini meliputi pengembangan misi dan tujuan jangka panjang, 
pengidentifikasian peluang dan ancaman dari luar serta kekuatan dan 
kelemahan organisasi, pengembangan alternatif-alternatif strategi dan 
penentuan strategi yang sesuai untuk digunakan. 
2. Penerapan strategi (implementing). 
Proses ini meliputi penentuan sasaran-sasaran operasional tahunan, 
kebijakan organisasi/perusahaan, memotivasi staf/karyawan dan 
mengalokasikan sumber-sumber daya agar strategi yang telah 
ditetapkan dapat diimplementasikan. 
3. Evaluasi (evaluating). 
Proses ini mencakup usaha-usaha untuk mengawasi seluruh hasil dari 
pembuatan dan penerapan strategis, termasuk mengukur kinerja 
                                                             
20Yusri Fahmi, “Perencanaan Strategis Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam: Studi 
Kasus pada Perpustakaan STAIN Padangsidimpuan”, Tesis,  h. 14. 
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staf/karyawan dan organisasi/perusahaan serta mengambil langkah-
langkah perbaikan jika diperlukan.21 
Dalam konteks perpustakaan, Bryson di dalam bukunya yang 
berjudul Effective Library and Information Centre Management 
sebagaimana yang dikutip oleh  Fahmi bahwa proses strategi manajemen 
pada pusat informasi dan perpustakaan terdiri dari 6 (enam) tahapan 
sebagai berikut: 
1. Pernyataan visi dan misi 
 Menentukan posisi dan keinginan organisasi di masa yang 
akan datang. 
 Menggambarkan misi inti organisasi dan membedakan 
dengan yang lain. 
2. Audit Situasi 
 Menilai faktor lingkungan eksternal dan internal. 
 Mengevaluasi kinerja dan sumber daya yang ada. 
 Mengidentifikasi hasil yang diinginkan di masa depan. 
 Menguraikan pernyataan kebijakan secara luas. 
3. Evaluasi kebutuhan 
 Menggambarkan kebutuhan stakeholder. 
 Mengidentifikasi layanan yang ada dan layanan yang 
diinginkan di masa depan. 
                                                             
21Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategik: Pengantar Proses Berpikir Strategik 
(Jakarta: Binarupa Aksara), h. 25.  
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 Membantu perkiraan kebutuhan yang akan datang. 
4. Tujuan 
 Mengembangkan tujuan strategis dalam kaitannya dengan 
hasil yang dicapai. 
 Menentukan tujuan operasional sejalan dengan peluang 
dan tantangan. 
5. Program-program 
 Menetapkan program dan mengimplementasikan ke dalam 
seluruh aktifitas dan tugas. 
 Menghubungkan struktur organisasi dengan struktur 
program. 
6. Penilaian program 
 Menilai dan mengevaluasi program ke arah pencapaian 
tujuan. 
 Merevisi tujuan dan program jika diperlukan.22 
Sedangkan menurut Prytherch  dalam Fahmi proses strategi 
manajemen perpustakaan dilakukan dengan melalui 7 (tujuh) tahapan 
berikut: 
1. Menetapkan pernyataan misi. 
2. Menetapkan tujuan. 
3. Memeriksa lingkungan eksternal dan lingkungan internal. 
                                                             
22Yusri Fahmi, “Perencanaan Strategis Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam: Studi 
Kasus pada Perpustakaan STAIN Padangsidimpuan”, Tesis,  h. 16. 
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4. Melakukan analisis SWOT. 
5. Mendiskusikan beberapa pilihan strategis. 
6. Memilih strategi (berdasarkan masukan dari misi, tujuan, dan faktor 
lingkungan internal dan eksternal). 
7. Mengimplementasikan. 
 Menurut Brophy dalam The Academic Library dikutip oleh 
Fahmi mengemukakan bahwa proses strategi manajemen perpustakaan 
harus melibatkan semua unsur pimpinan dalam organisasi itu. Strategi 
manajemen berhubungan dengan masa depan perpustakaan secara 
keseluruhan, di mana rencana lebih rinci diberikan kepada masing-masing 
individu, atau untuk memandu tujuan utama pengembangan seperti 
pemilihan dan implementasi suatu sistem manajemen perpustakaan yang 
baru.23 
Sementara itu menurut Sheldon sebagaimana dikutip oleh  Fahmi  
menyatakan bahwa strategi manajemen mengimplikasikan kreatifitas, 
inovasi, intuisi, dan yang paling vital adalah kepimimpinan. Menurutnya, 
ada 6 (enam) karakteristik penting dalam proses strategi manajemen 
perpustakaan, yaitu: 
1. Perhatian pada pentingnya mengetahui kebutuhan pengguna dan 
analisis SWOT. 
2. Partisipasi yang baik dari wakil kelompok pengguna. 
                                                             
23Yusri Fahmi, “Perencanaan Strategis Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam: Studi 




3. Kemampuan dalam mengembangkan pernyataan misi, tujuan, dan 
sasaran. 
4. Tersedianya sumber daya dalam memilih strategi-strategi untuk 
mencapai sasaran. 
5. Partisipasi yang kuat dari pimpinan perpustakaan dan pimpinan 
organisasi. 
6. Pemahaman baru tentang metode kualitatif dan kuantitatif dalam 
mengukur efektifitas.24 
B. Layanan Pemustaka 
Dalam kaitannya dengan pelayanan semua pihak yang bergerak 
dalam pemberian layanan baik yang bersifat komersil maupun non-
komersil harus menyadari bahwa konsumen yang setia (loyal) merupakan 
pendukung untuk kesuksesan bagi perusahaan maupun organisasi lainnya. 
Dengan demikian mereka harus menempatkan konsumen sebagai aset 
yang sangat berharga, karena dalam kenyataannya tidak akan ada satupun 
organisasi, terutama perusahaan yang akan mampu bertahan hidup bila 
ditinggalkan oleh pelanggannya.25 
Satu-satunya jalan untuk mempertahankan agar 
organisasi/perusahaan selalu didekati dan diingat pelanggan adalah 
                                                             
24Yusri Fahmi, “Perencanaan Strategis Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam: Studi 
Kasus pada Perpustakaan STAIN Padangsidimpuan”, Tesis,  h. 17.  
25Atep Adya Barata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima: Persiapan Membangun Budaya 
Pelayanan Prima untuk  Meningkatkan Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan (Cet. 3, Jakarta: Elex 
Media Komputindo, 2003), h. 22.  
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dengan cara mengembangkan pola layanan terbaik, antara lain dengan 
cara berikut: 
1. Memperhatikan perkembangan kebutuhan dan kenginan para 
pelanggan dari waktu ke waktu, untuk kemudahan mengantisipasinya. 
2. Berupaya menyediakan kebutuhan pelanggan sesuai dengan keinginan 
atau lebih dari yang diharapkan. 
3. Memperlakukan pelanggan dengan pola layanan terbaik.26 
Kepedulian terhadap pelanggan dalam manajemen modern telah 
dikembangkan menjadi suatu pola layanan terbaik yang disebut sebagai 
layanan prima atau pelayanan prima. Pada hakikatnya layanan prima 
bertitik tolak pada upaya pelaku bisnis/organisasi untuk memberikan 
layanan terbaiknya sebagai wujud kepedulian perusahaan/organisasi 
kepada konsumen/pelanggan. Untuk memberikan layanan yang terbaik 
dapat diwujudkan dengan menonjolkan kemampuan, sikap, penampilan, 
perhatian, tindakan, dan tanggung jawab yang baik dan terkoordinasi. 
Keberhasilan program pelayanan prima tergantung pada 
penyelarasan kemampuan, sikap, penampilan, perhatian, tindakan, dan 
tanggung jawab dalam pelaksanaannya. Sebagai bahan perbandingan, 
definisi mengenai pelayanan prima yang sering diungkapkan oleh pelaku 
bisnis/organisasi: 
- Layanan prima adalah membuat pelanggan merasa penting. 
                                                             
26Atep Adya Barata, “Dasar-Dasar Pelayanan Prima: Persiapan Membangun Budaya 
Pelayanan Prima untuk  Meningkatkan Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan, h. 23. 
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- Layanan prima adalah melayani pelanggan dengan ramah, 
tepat, dan cepat. 
- Layanan prima adalah pelayanan dengan mengutamakan 
kepuasan pelanggan. 
- Layanan prima adalah menempatkan pelanggan sebagai mitra. 
- Layanan prima adalah pelayanan optimal yang menghasilkan 
kepuasan pelanggan. 
- Layanan prima adalah kepedulian kepada pelanggan untuk 
meberikan rasa puas. 
- Layanan prima adalah upaya layanan terpadu untuk kepuasan 
pelanggan.27   
Perpustakaan adalah pelayanan. Pelayanan berarti kesibukan. 
Bahan-bahan pustaka harus sewaktu-waktu tersedia bagi mereka yang 
memerlukannya. Tidak ada perpustakaan jika tidak ada layanan. Karena 
itu perpustakaan sebenarnya identik dengan pelayanan. Agar tanggap 
terhadap kepentingan pembacanya, perpustakaan harus menyediakan 
bahan-bahan pustaka sewaktu-waktu diperlukan. Kegiatan menyediakan 
bahan pustaka inilah yang menjadi profesi seorang pustakawan. Penting 
atau tidaknya perpustakaan tergantung pula pada kemampuan untuk 
menyediakan bahan pustaka secara tepat dan akurat.28 
                                                             
27Atep Adya Barata, “Dasar-Dasar Pelayanan Prima: Persiapan Membangun Budaya 
Pelayanan Prima untuk  Meningkatkan Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan, h. 27. 
28Karmidi Martoatmojo, Pelayanan Bahan Pustaka (Cet. 7, Jakarta: Universitas Terbuka, 
2009), h. 1.5.  
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Menurut Elock, dalam  Misbach kualitas layanan adalah tingkat 
keunggulan yang diharapkan dan memenuhi keinginan pelanggan. Dengan 
kata lain, ada dua faktor utama yang mempengaruhi kualitas layanan, 
yaitu expected service dan perceived service. Apabila jasa yang diterima 
atau dirasakan (perceived service) sesuai dengan yang diharapkan, maka 
kualitas layanan dipersepsikan baik dan memuaskan jika layanan yang 
diterima melampaui harapan pelanggan, maka kualitas jasa dipersepsikan 
sebagai kualitas yang ideal. Jika layanan yang diterima lebih rendah 
daripada yang diharapkan, maka kualitas jasa yang dipersepsikan buruk. 
Dengan demikian baik tidaknya kualitas layanan tergantung pada 
kemampuan penyedia jasa dalam memnuhi harapan pelanggannya.29 Pada 
prinsipnya definisi kualitas jasa berfokus pada upaya pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan pelanggan, serta ketepatan penyampaiannya 
untuk mengimbangi harapan pelanggan. 
Pelayanan yang baik adalah yang dapat memberikan rasa senang 
dan puas kepada pemustaka, bentuk riil layanan pemustaka antara lain: 
1. Layanan yang diberikan sesuai kebutuhan/yang dikehendaki 
masyarakat pemakai. 
2. Berorientasi kepada pemakai. 
3. Berlangsung cepat waktu, dan tepat sasaran. 
4. Berjalan mudah dan sederhana. 
                                                             
29Irwan Misbach, Kualitas Layanan Bank Syari’ah. (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 76.  
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5. Murah dan ekonomis. 
6. Menarik dan menyenangkan, dan menimbulkan rasa simpati. 
7. Bervariatif 
8. Mengundang rasa ingin kembali. 
9. Ramah tamah. 
10. Bersifat informatif, membimbing, dan mengarahkan, tetapi 
tidak bersifat menggurui. 
11. Mampu berkompetensi dengan layanan di bidang yang lain. 
12. Mampu menumbuhkan rasa percaya bagi pemakaian dan 
bersifat mandiri.30 
Layanan perpustakaan tersebut secara singkat dikatakan sebagai 
layanan prima, yaitu cepat, tepat, mudah, sederhana, dan murah, serta 
memuaskan pemakai. 
Layanan yang dilakukan di peperpustakaan ada dua macam 
layanan, yaitu:  
1. Layanan teknis adalah pekerjaan perpustakaan dalam mempersiapkan 
buku agar nantinya dapat digunakan untuk menyelenggarakan layanan 
pemustaka. 
2. Layanan pemustaka dimaksudkan untuk memberikan jasa layanan 
kepada pemustaka.31 
                                                             
30Irwan Misbach, Kualitas Layanan Bank Syari’ah, h. 78.  
31 Karmidi Martoatmojo, Pelayanan Bahan Pustaka, h. 1.2. 
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Perlu diperhatikan UU RI No. 43 dalam Bab V Pasal 14  tentang 
layanan perpustakaan yang berlaku umum.32 Pokok terpenting tentang 
layanan perpustakaan adalah: 
a. Harus prima dan berorientasi pada pemustaka. 
b. Harus memenuhi standar nasional perpustakaan. 
c. Dikembangkan untuk memakai dan mengikuti perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 
d. Dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dengan 
memanfaatkan secara sumber daya perpustakaan sendiri atau 
perpustakaan lain. 
e. Layanan perpustakaan terpadu dengan kerjasama antara 
perpustakaan. 
Penerapan suatu sistem layanan di perpustakaan adalah 
dimaksudkan agar proses pemberian jasa layanan  dapat berlangsung 
tertib, teratur dan cepat tanpa ada hambatan. Sistem layanan 
perpustakaan merupakan mata rantai rangkaian kegiatan yang terdiri atas 
beberapa sub-bagian saling berhubungan satu sama lain. Layanan yang 
dikembangkan oleh perpustakaan adalah agar tercipta layanan terbaik 
sejauh dapat dilaksanakan, yaitu yang sering disebut layanan prima yang 
dilaksanakan secara profesional.33   
                                                             
32Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007, Lembaran Negara RI 
Tahun 2007 Nomor 129.  
33Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. (Cet. 2; Jakarta: 
Sagung  Seto, 2006), h. 119. 
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Pelayanan prima yaitu suatu sikap atau cara pustakawan dalam 
melayani pemustakanya dengan prinsip layanan berbasis pengguna 
(people based service) dan layanan unggul (service excellence), dengan 
harapan dapat memuaskan pemustakanya, meningkatkan loyalitas, dan 
meningkatkan jumlah pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan.34 
Pelayanan merupakan tolok ukur keberhasilan sebuah 
perpustakaan. Hal ini terjadi karena kegiatan pelayanan merupakan 
kegiatan yang mempertemukan langsung pustakawan dengan pemustaka, 
sehingga penilaian pemustaka akan muncul ketika kegiatan pelayanan 
tersebut dilangsungkan. 
Menurut Soetimah, pelayanan  dikatakan baik apabila dilakukan 
dengan: 
a. Cepat, artinya untuk memperoleh layanan, orang tidak perlu 
menunggu terlalu lama. 
b. Tepat waktu, artinya untuk memperoleh kebutuhan tepat pada 
waktunya. 
c. Benar, artinya pustakawan membantu perolehan sesuatu sesuai 
dengan yang diinginkan.35 
Dari berbagai pengertian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa 
pelayanan pemustaka adalah suatu upaya yang dilakukan oleh 
pustakawan agar bahan-bahan atau koleksi yang ada di perpustakaan 
                                                             
34Supriyadi Jondhy, “Keterampilan Sosial Pustakawan dalam Meningkatkan Kualitas 
Pelayanan kepada Pemustaka”, Artikel Kompasiana.com, 8 Februari, 2013. 
35Soeatminah, Perpustakaan, Pustakawan dan Kepustakawan (Cet. 1; Yogyakarta: 
Kanisius, 1992), h.17.  
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dapat dimanfaatkan dan diberdayagunakan dengan semaksimal mungkin 
oleh pemustaka sehingga perpustakaan dapat menjalankan fungsi-fungsi 
dengan baik. 
Ada beberapa pandangan mengenai klasifikasi pelayanan 
perpustakaan berdasarkan sifatnya, pelayanan perpustakaan bisa 
dikelompokkan ke dalam kategori pelayanan peminjaman sirkulasi, 
pelayanan referensi, dan pelayanan bimbingan kepada pengguna atau 
pembaca. Sedangkan pelayanan tidak langsung atas terjadinya transaksi 
pustakawan dengan penggunanya.36 
Berikut adalah penjelasan mengenai pelayanan langsung dan 
pelayanan tidak langsung: 
a. Pelayanan langsung adalah karena bentuknya berupa pemberian 
pelayanan secara langsung oleh pustakawan kepada pemustaka dan 
hasilnya dapa pula dinikmati atau diterima secara langsung oleh 
pemakai tersebut. Beberapa contoh pelayanan perpustakaan tersebut 
dikelompokkan lagi menjadi tiga kelompok besar yaitu pelayanan 
sirkulasi, pelayanan referensi, dan pelayanan bimbingan kepada 
pemakai.37 Berikut penjelasannya: 
1. Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan 
pengembalian buku-buku perpustakaan dan membuat statistik 
pengunjung. 
                                                             
36Pawit M Yusup dan Yahya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 
Sekolah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 69.  
37Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional  (Cet. I; Jogyakarta: 
Diva Press, 2012), h. 248. 
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2. Pelayanan referensi adalah semua kegiatan yang ditujukan 
mempersipkan segala sarana (fisik dan non fisik) untuk 
mempermudah proses penelusuran informasi dan membantu, 
membimbing para pemakai dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan. 
3. Pelayanan bimbingan kepada pemakai adalah merupakan suatu 
kegiatan yang ditujukan kepada para pemustaka sehingga mereka 
dapat mengoptimalkan penggunaan koleksi perpustakaan. 
b. Pelayanan Tidak Langsung adalah bentuk kegiatan yang memberikan 
hasil seketika secara tidak langsung. Bentuknya adalah salah satu 
kegiatan yang dilakukan oleh perpustkaan dalam rangka pembinaan 
dan pemberian motivasi kepada para pemakai perpustakaan agar 
kesinambungan pendayagunaan koleksi perpustkaan tetap 
terpelihara.38  
Secara umum pelayanan yang akan didapatkan oleh para 
pemustaka di perpustakaan, antara lain adalah: 
1. Layanan Peminjaman, yakni layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan untuk memberi kemudahan dan waktu yang 
lebih banyak bagi para pemustaka untuk menyelesaikan 
bacaannya dengan cara meminjam. 
2. Layanan Ruang Baca, yakni layanan penyediaan ruang 
baca bagi pemustaka yang memilih untuk menelusur dan 
                                                             
38Pawit M Yusup dan Yahya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 
Sekolah, h. 82.  
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membaca secara langsung informasi yang dibutuhkan di 
ruang baca perpustakaan. 
3. Layanan Konseling, yakni layanan interaktif antara 
pemustaka dengan pustakawan yang membutuhkan 
bimbingan tata cara pemanfaatan layanan perpustakaan 
secara baik dan benar. 
4. Layanan  Dokumentasi, yakni layanan yang diberikan oleh 
pihak pengelola perpustakaan untuk melakukan proses 
dokumentasi sebuah peristiwa, baik dalam bentuk tercetak 
maupun terekam. 
5. Layanan Informasi, yakni layanan penyediaan sumber-
sumber informasi, baik primer maupun sekunder.39 
Seluruh tuntutan di atas berkaitan dengan pelayanan yang 
diberikan oleh perpustakaan. Pelayanan merupakan sarana 
penghubung antara jasa yang ditawarkan oleh pengelola perpustakaan 
dengan perlakuan yang diterima oleh pemustaka. Artinya satu titik 
hubung terpenting antara pengelola dan pemakai jasa perpustakaan 
adalah pelayanan itu sendiri. Tingkat apresiasi pemustaka akan 
senantiasa mengarah pada kualitas layanan yang diberikan oleh 
pengelola perpustakaan itu sendiri. Selain klasifikasi pelayanan di 
perpustakaan, terdapat pula model-model pelayanan perpustakaan. 
Model pelayanan perpustakaan terbagi atas 3, yaitu: 
                                                             
39Quraisy Mathar, Hubungan Promosi dan Persepsi Pemustaka terhadap Mutu Pelayanan 
Perpustakaan, (Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 49.  
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a. Pelayanan Terbuka (Open Access), merupakan sistem 
pelayanan dengan memberi kebebasan kepada pemustaka 
untuk melakukan penelusuran secara langsung ke rak-rak 
koleksi perpustakaan.40 Pelayanan perpustakaan sistem 
terbuka banyak diterapkan di perpustakaan perguruan tinggi, 
beberapa perpustakaan umum. 
b. Pelayanan Tertutup (Closed Access), merupakan kebalikan 
dari sistem pelayanan tertutup di mana pengunjung atau 
pemustaka tidak boleh masuk ruangan koleksi, tetapi koleksi 
yang dibutuhkannya harus diambilkan oleh petugas 
penelusuran/pencarian koleksi harus melalui katalog. Petugas 
selain mencatat peminjaman dan pengembalian, juga 
mengambilkan dan mengembalikan koleksi ke rak. Sistem 
pelayanan ini masih banyak diterapkan oleh perpustakaan 
khusus dan beberapa perpustakaan sekolah. Salah satu alasan 
sistim pelayanan tertutup ini adalah kurangnya tenaga 
mengelola perpustakaan. 
Agar perpustakaan dapat memberikan pelayanan yang baik 
kepada pemustaka, maka perpustakaan dikelompokkan menjadi 
beberapa jenis perpustakaan di antaranya: 
a. Perpustakaan Umum 
                                                             
40Quraisy Mathar, Hubungan Promosi dan Persepsi Pemustaka terhadap Mutu Pelayanan 
Perpustakaan, h. 48-49.  
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Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mempunyai 
tugas melayani seluruh lapisan masayarakat tanpa membedakan 
tingkat usia, tingkat sosial, tingkat pendidikan, dan lain-lain.41 
b. Perpustakaan Khusus 
Perpustakaan khusus mempunyai tugas melayani suatu 
kelompok masyarakat khusus yang memiliki kesamaan dalam 
kebutuhan dan minat terhadap bahan pustaka dan informasi.42 
Perpustakaan khusus sering juga disebut perpustakaan kedinasan, 
karena keberadaannya pada lembaga pemerintah maupun lembaga 
swasta. 
c. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah adalah sarana penunjang pendidikan 
di sekolah yang berupa kumpulan bahan pustaka, baik berupa 
buku-buku maupun bukan buku  mulai dari pendidikan prasekolah, 
sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas. 
Perpustakaan sekolah akan sangat bermanfaat dalam menunjang 
penyelenggaraan dan proses belajar mengajar. 
d. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unsur 
penunjang yang merupakan perangkat kelengkapan di bidang 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Setiap 
                                                             
41Soetminah, Perpustakaan, Kepustakawanan, dan Pustakawan, (Cet. VII; Yogyakarta: 
Kanisius, 2000), h. 34.  
42Soetminah, Perpustakaan, Kepustakawanan, dan Pustakawan,  h. 40.   
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perguruan tinggi harus memiliki perpustakaan yang bertugas 
menunjang penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 
disebut Unit Pelaksana Teknis (UPT).43 
e. Perpustakaan Nasional RI 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas RI). 
Perpustakaan tersebut merupakan satu-satunya di Indonesia. 
Begitu jug di negara-negara lain biasanya hanya memiliki satu 
perpustakaan nasional bagi negaranya. Perpustakaan Nasional 
berkedudukandi ibukota Negara Indonesia.44 Perpustakaan 
nasional jugamemberikan layanan kepada masyarakat umum, baik 
dalam maupun luar negeri, tetapi tidak meminjamkan kolksinya ke 
luar perpustakaan dan koleksi hanya boleh dimanfaatkan di 
tempat. Perpustakaan Nasional juga menyusun dan menerbitkan 
serta menyebarluaskan bibliografi nasional atau daftar koleksi 
prpustakaan nasional atau sumber informasi nasional. 
f. Badan Perpustakaan Daerah 
Badan perpustakaan daerah merupakan pusat kerja sama 
antar perpustakaan di wilayah provinsi, penyimpan koleksi deposit 
yang mengenai provinsi yang bersangkutan, dan semua terbitan di 
wilayah tersebut. Badan perpustakaan tersebut juga 
menyelenggrakan layanan, referensi, informasi, dan penelitian45. 
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Pelayanan perpustakaan sangat bervariasi, tergantung 
kepada jenis perpustakaan. Berdasarkan pengamatan di atas, yang 
paling banyak jenis layanannya adalah perpustakaan umum. 
Sementara perpustakaan yang lain biasanya memiliki jenis 
layanan yang agak berbeda, namun intensitasnya makin tinggi. 
Perpstakaan umum seringkali diibaratkan sebagai universitas 
rakyat, karena perpustakaan umum menyediakan semua jenis 
koleksi bahan pustaka dari berbagai disiplin ilmu, dan 
penggunaannya oleh seluruh lapisan masyarakat, tanpa kecuali.46 
Sulistyo Basuki dalam Sutarno NS Perpustakaan umum yang 
dapat berfungsi dengan baik merupakan bentuk “demokrasi 
informasi”, yang secara bebas, adil, dan merata memberikan 
kesempatan dan akses layanan bagi semua orang untuk 
memanfaatkannya. Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang 
didanai dari sumber yang berasal dari masyarakat seperti pajak 
dan retribusi, yang kemudian dikembalikan kepada masyarakat 
dalam bentuk layanan.47 
Perpustakaan keliling pada dasarnya bukan merupakan 
suatu jenis perpustakaan tersendiri. Perpustakaan keliling 
merupakan jenis layanan yang dikembangkan (extension) pada 
perpustakaan umum, yang disebut Unit Layanan Perpustakaan 
                                                             
46Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. (Cet. 2; Jakarta: 
Sagung Seto, 2006), h. 37.  
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Keliling. Maksudnya agar perpustakaan tersebut dapat 
memberikan layanan berkeliling (mobile) mendatangi tempat 
pemukiman penduduk, tempat kegiatan masyarakat seperti 
sekolah-sekolah, kantor kelurahan atau tempat-tempat tertentu 
yang dianggap strategis. Perpustakaan keliling selain 
diselenggarakan oleh perpustakaan umum (Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota), secara khusus juga dapat diselenggarakan oleh 
lembaga-lembaga tertentu, seperti yayasan.48 
C. Manfaat Strategi Manajemen untuk Peningkatan Layanan Pemustaka 
Perpustakaan harus meredefinisi peran dan jasa yang diberikannya 
apabila perpustakaan ingin tetap eksis dan berhasil dalam situasi yang 
selalu berubah. Untuk menghadapi kenyataan itu, dibutuhkan suatu 
strategi manajemen yang akan membantu perpustakaan dalam 
memusatkan energi dan perhatiannya untuk mencari dukungan dan 
mengidentifikasi serta memanfaatkan sumber-sumber baru. Menyusun 
dan melaksanakan strategi manajemen dapat membantu perpustakaan 
dalam mendayagunakan seoptimal mungkin sumber daya yang 
dimilikinya. Cram  sebagaimana yang dikutip oleh Fahmi bahwa alasan 
mengapa perpustakaan perlu melakukan perencanaan strategis yaitu 
bahwa perpustakaan harus proaktif, kreatif dan tanggap dalam mengambil 
peluang yang sedang tumbuh. Untuk bergerak ke arah ini, tentu 
perpustakaan perlu mendapatkan pemahaman yang baik akan perannya, 
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kebutuhannya, dan masyarakat yang dilayaninya. Sebelum perpustakaan 
mengetahui arah yang harus ditempuh, bagaimana perpustakaan harus 
mengetahui di mana dia berada saat ini. Oleh sebab itu, terdapat banyak 
manfaat yang akan diperoleh perpustakaan apabila perencanaan strategis 
dapat dilaksanakan dengan benar dan optimal.49 
Menurut Schulz dalam McNicol perpustakaan mendapatkan 
beberapa manfaat dari penerapan strategi manajemen: 
1. Mendapatkan pengertian yang lebih baik tentang peran 
perpustakaan dan orang-orangnya di dalam organisasi tersebut. 
2. Menghargai saling ketergantungan dari bidang perpustakaan. 
3. Menyadari akan visi bersama. 
4. Meningkatkan atau memperbaiki komunikasi organisasi dan 
mengembangkan strategi untuk membangun jaringan.50 
Selain itu, ada beberapa manfaat lain yang lebih konkret dari 
penerapan strategi manajemen adalah: 
1. Peningkatan dalam efektifitas layanan dan manajerial. 
2. Mendapatkan wawasan dan perspektif baru. 
3. Memperbaik moral dan motivasi para staf. 
4. Menciptakan hubungan dengan pelanggan lebih baik. 
5. Meningkatkan profil organisasi. 
6. Menciptakan prospek keuangan yang lebih baik.51 
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D. Lingkungan Perpustakaan 
Lingkungan menurut pendapat Corral dan Brewerton  dalam Yusri 
Fahmi  adalah fakta, peristiwa dan isu yang memberi pengaruh besar 
terhadap keadaan suatu organisasi perpustakaan. Lingkungan tersebut 
dapat dibagi ke dalam dua kategori yaitu, lingkungan makro dan 
lingkungan mikro. Lingkungan makro mengacu kepada lingkungan sosial 
yang mewakili kondisi di luar organisasi perpustakaan yang secara tidak 
langsung dapat berpengaruh terhadap organisasi terbut, sedangkan 
lingkungan mikro adalah faktor dan kekuatan yang berpengaruh secara 
langsung pada keadaan organisasi perpustakaan dan pelayanannya.52 
Penelitian ini menggunakan istilah lingkungan internal untuk 
lingkungan mikro dan lingkungan eksternal untuk lingkungan makro. 
1. Lingkungan Internal 
Lingkungan internal adalah lebih pada analisa internal organisasi 
dalam rangka menilai atau mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari 
tiap-tiap aspek dalam organisasi tersebut. Menurut Wahyudi, analisa ini 
berusaha untuk menjawab pertanyaan seperti, apa yang kami punya atau 
apa yang seharusnya dilakukan untuk membuat kami berbeda? Pada 
pokoknya adalah berusaha untuk mecari keunggulan-keunggulan yang 
akan dapat dipakai untuk membedakan organisasi atau lembaganya 
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dengan organisasi atau lembaga lain sehingg untuk itu harus dilakukan 
dalam perspektif pengguna atau konsumen. 
Menurut pendapat Parker, dalam  Fahmi ada beberapa aspek dari 
lingkungan internal perpustakaan yang mempengaruhi strategi 
manajemen perpustakaan yaitu, kondisi esensial perpustakaan, struktur 
organisasi, elemen infrastruktur, teknis operasional, dan layanan 
pengguna/pemustaka.53 Sedangkan menurut pendapat Stueart dan Moran 
terdapat 5 (lima) faktor yang berpengaruh terhadap strategi manajemen 
perpustakaan, yaitu staf, layanan, sistem, sumber daya, dan strategi yang 
digunakan. Secara lebih rinci aspek-aspek tersebut dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
a. Struktur organisasi 
Bagan organisasi yang memperlihatkan pola hubungan administratif, 
penempatan staf, pembagian bidang pekerjaan, dan garis tanggung 
jawab dalam pelaporan tugas. 
b. Staf 
Orang-orang yang bekerja di perpustakaan. Jumlah dan tipe staf yang 
bekerja saat ini, cara merekrut, kualifikasi, kemampuan dan kualitas 
kinerja, pembagian tugas, tingkat pendidikan dan pelatihan, faslitas, 
gaji. 
c. Koleksi dan akses ke koleksi tersebut 
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Bagaimana  keadaan koleksi, jumlah seluruh koleksi, jumlah koleksi 
berdasarkan isi, bentuk dan formatnya. Termasuk bagaimana akses 
terhadap koleksi tersebut. 
d. Layanan teknis dan layanan pemustaka 
Layanan teknis ialah layanan yang diberikan kepada pemustaka secara 
tidak langsung berupa pengadaan, pengolahan dan sirkulasi koleksi. 
Sedangkan layanan pemustaka adalah layanan yang diberikan kepada 
pemustaka secara langsung seperti jasa peminjaman, jasa informasi, 
jasa rujukan, jasa penelusuran, jasa fotokopi, jasa terjemahan, dan 
lain-lain. 
e. Gedung perpustakaan 
Bangunan fisik gedung perpustkaan dan penerapan desain interior 
gedung, pembagian ruangan, perlengkapan seperti kursi, meja baca, 
rak koleksi, bagaimana sistem pencahayaan, ventilasi udara, 
pendingin ruangan, dan fasilitas pendukung seperti lahan parkir, 
toilet, dan sarana komunikasi. 
f. Keuangan perpustakaan 
Keuangan merupakan sesuatu yang mutlak diperlukan dalam kegiatan 
operasional dan layanan perpustakaan. Dalam konteks ini, keuangan 
yang dimaksud adalah keuangan yang dihasilkan di internal 
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perpustakaan. Baik keadaan keuangan perpustakaan, dari mana 
sumber pemasukannya, macam-macam penggunaannya.54 
2. Lingkungan Eksternal 
Pengenalan terhadap lingkungan eksternal secara tepat dan akurat 
adalah sangat penting karena 4 (empat) alasan utama, yaitu: 
a. Jumlah faktor yang berpengaruh itu tidak pernah konstan melainkan 
selalu berubah (dinamis). 
b. Intensitas dampaknya beraneka ragam. 
c. Ada faktor-faktor eksternal yang merupakan “kejutan” yang tidak 
dapat diperhitungkan sebelumnya betapapun cermatnya analisis 
SWOT dilakukan. 
d. Kondisi eksternal itu berada di luar kemampuan organisasi untuk 
mengendalikannya.55 
Lingkungan perpustakaan yang mempengaruhi strategi 
manajemen perpustakaan menurut Parker dalam  Fahmi adalah geografi 
dan iklim, sejarah dan politik, sosial dan budaya, administratif, populasi, 
ekonomi, tranportasi, telekomunikasi, media massa dan hiburan, 
pendidikan dan penelitian, dan kebijakan pemerintah.56 Sedangkan 
Bryson seperti dikutip oleh Fahmi, lingkungan eksternal perpustakaan 
yang mempengaruhi strategi manajemen perustakaan adalah kondisi 
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ekonomi, ketersediaan sumber daya keuangan, situasi geografis, tingkat 
inovasi dan integrasi teknologi, sejarah perkembangan perpustakaan dan 
lembaga induknya, pelanggan dan pasar, pola demografi, pasar kerja, dan 
hubungan industri, ketersediaan sumber daya, strata industri, kondisi 
sosial budaya, dan iklim politik.57 
Dalam pandangan Siagian, aspek-aspek tersebut di atas tergolong 
pada lingkungan eksternal jauh karena aspek-aspek tersebut tidak secara 
langsung berpengaruh pada organisasi atau timbul terlepas dari situasi 
operasional yang dihadapi oleh organisasi yang bersangkutan. Sebaliknya, 
lingkungan eksternal dekat adalah aspek-aspek yang mempunyai dampak 
langsung pada operasional berbagai strategi dan kebijaksanaan suatu 
organisasi.58  
Penelitian ini memfokuskan pada beberapa aspek yang termasuk 
dalam kategori lingkungan eksternal  perpustakaan daerah, yaitu: 
a. Populasi pemustaka 
Pemustaka adalah bagian penting perpustakaan. Mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan pemustaka potensial dan jumlah populasi mereka. 
Dalam hal ini pelajar/mahasiswa dan masyarakat umum. 
b. Kebutuhan pemustaka 
Hal ini berkaitan dengan kebutuhan akan informasi pemustaka. Jenis 
media dan bidang subyek yang diminati. 
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c. Kebijakan lembaga induk 
Setiap kebijakan yang dikeluarkan dalam hal ini pemerintah 
daerah/kabuapaten akan mempengaruhi strategi manajemen 
perpustakaan. Bagaimana kebijakan kesempatan pelatihan pegawai, 
mutasi pegawai,  jam masuk kantor, dan lain-lain. 
d. Teknologi Informasi 
Perkembangan teknologi informasi juga mempengaruhi strategi 
manajemen perpustakaan. Bagaimana pemanfaatan infrastruktur 
teknologi informasi dalam menunjang kinerja perpustakaan. 
e. Alokasi anggaran 
Alokasi anggaran perpustakaan mempengaruhi strategi manajemen 
perpustakan dalam meningkatkan layanan pemustaka. 
E. Pengertian SWOT 
SWOT adalah singkatan dari strengths (kekuatan), weakness 
(kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman). Hasil 
analisis pada lingkungan eksternal, baik pada lingkungan umum maupun 
lingkungan kerja menghasilkan daftar atas peluang-peluang 
(opportunities) dan ancaman-ancaman (threats). Ada situasi-situasi dari 
pemerintah, trend untuk ramah terhadap lingkungan, teknologi yang 
berkembang bahkan soal kebiasaan pengambil keputusan di perusahaan 
melihat pentingnya keselamatan kerja. Semuanya berdampak pada masa 
depan perusahaan dan pengambil keputusan di perusahaan ini harus 
membuat keputusan-keputusan strategisnya. Sementara hasil analisis atas 
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situasi internal perusahaan akan menghasilkan daftar kekuatan (strength) 
dan daftar kelemahan (weakness).59 
 Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan (organisasi). Analisis 
ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan 
peluang, namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan 
ancaman.60 
Pearche dan Robinson, dalam Fahmi mendefinisikan istilah 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman sebagai berikut: Peluang 
adalah situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan perusahaan 
atau organisasi. Kecenderungan-kecenderungan penting merupakan salah 
satu sumber peluang. Ancaman adalah situasi penting yang tidak 
menguntungkan dalam lingkungan perusahaan atau organisasi. Ancaman 
adalah penganggu utama bagi posisi sekarang atau yang diinginkan. 
Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan, atau keunggulan lain 
terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani atau ingin dilayani 
oleh perusahaan atau organisasi. Kelemahan adalah keterbatasan atau 
kekurangan dalam sumber daya, keterampilan, kapabilitas yang secara 
serius menghambat kinerja efektif perusahaan atau organisasi.61 
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Menurut Gans sebagaimana dikutip oleh Balamurikrishna dan 
Dugger, agar sebuah organisasi dapat mencapai hasil yang terbaik maka 
organisasi itu harus mengetahui kemampuan internalnya serta ancaman 
dan peluang eksternalnya. Analisis SWOT menjelaskan inti dari strategi 
manajemen yang rasional analitis dan menjadi metodologi 
pengembanagan strategi manajemen yang sangat dipercaya banyak 
digunakan saat ini karena itu analisis SWOT menjadi alat yang umum 
digunakan pada tahap awal pembuatan keputusan dan sebagai sesuatu 
yang dikembangkan untuk strategi manajemen dalam berbagai macam 
aplikasi.62  
Menurut Arnold dkk dalam Fahmi, bahwa proses analisis SWOT 
terdiri dari tiga tahap, yaitu:63 
a. Mengidentifikasi dan membuat daftar kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan ancaman. Proses ini difokuskan kepada pekerjaan internal yang 
dilakukan organisasi sehingga dapat memperlihatkan kekuatan dan 
kelemahannya, kemudian melihat hal-hal di luar organisasi yang 
mempengaruhi secara langsung. 
b. Membangun matriks SWOT yaitu dengan memasukkan seluruh faktor 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman ke kolomnya masing-
masing. 
                                                             
62Radha Balamuralikrishna & John C. Dugger,”SWOT Analysis: A management tool for 
initiating new programs in vocational schools”. Journal  of Vocational and Technical Education  
12, no. 1 (2001): h. 14.  
63Yusri Fahmi, “Perencanaan Strategis Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam: Studi 
Kasus pada Perpustakaan STAIN Padangsidimpuan”, Tesis, h. 25. 
58 
 
c. Membuat alternatif-alternatif strategi dari penyesuaian logis faktor 
yang terdapat dalam kolom-kolom matriks SWOT. Kekuatan utama 
analisis SWOT muncul dari kesesuaian faktor internal dan eksternal 
ini. Ada empat kategori dasar penyesuaian yang dihasilkan matriks ini 
yaitu SO (Strenghts-Opportunities), ST (Strenghts-Threats), WO 
(Weakness-Opportunities), WT (Weakness-Threats). 
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Ancaman Eksternal ancaman menghindari ancaman 
             Setelah melakukan analisis SWOT, kemudian analisis 
ditambahkan dengan perumusan strategi. Strategi adalah istilah yang 
kerap digunakan dalam manajemen strategik. Agar mudah dalam 
merumuskan “strategi” sebagai “cara-cara untuk menjalankan misi dan 
meraih visi”. Setelah merumuskan goals (tujuan) kemudian merumuskan 
bagaimana cara-cara yang digunakan untuk mencapai semua itu. 
F. Manajemen Perpustakaan 
Manajemen perpustakaan adalah pengelolaan perpustakaan yang 
didasarkan kepada teori dan prinsip-prinsip manajemen. Teori manajemen 
adalah suatu konsep pemikiran atau pendapat yang dikemukakan 
mengenai bagaimana ilmu manajemen untuk diterapkan di dalam 
organisasi. Sementara prinsip-prinsip manajemen itu seperti 
kepemimpinan, penatalaksanaan, pengendalian, dan pemanfaatan sumber-
sumber daya agar dapat mencapai hasil yang maksimal, supaya dapat 
lebih berdaya guna dan berhasil guna. Manajemen perpustakaan tidak 
semata-mata berdasarkan teoritis, tetapi yang terpenting adalah 
bagaimana mengimplementasikan teori tersebut di dalam praktik 
operasional.Di dalam kenyataannya tidak semua teori dapat diterapkan 
sepenuhnya, melainkan perlu dilakukan modifikasi dan penyesuaian agar 
di dalam praktik dapat berjalan mulus.65 
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Pendekatan praktik bukan merupakan suatu konsep teori yang 
harus diuji kebenarannya melalui proses yang panjang dan mendapatkan 
pengakuan dari orang-orang yang bergelut di bidangnya. Frasa tersebut 
merupakan sebuah wacana tentang perilaku dan tindakan yang didasarkan 
kepada pengalaman praktik di lapangan. 
Pendekatan praktik dalam manajemen perpustakaan dapat 
dilakukan dengan dua cara. Pertama, pendekatan formal dan kedua 
pendekatan nonformal. Kedua pendekatan manajemen tersebut seperti 
dua sisi mata uang yang sama nilainya dan tidak bisa dipisahkan satu 
sama lain. Kedua-duanya harus dapat dijalankan bersamaan atau 
sekaligus oleh seorang pemimpin secara seimbang. Karena jika dijalankan 
secara tidak seimbang kemungkinan akan terjadi kepincangan.66 
 
G. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan bagan kerangka konseptual di bawah ini 
menunjukkan bahwa tujuan utama organisasi perpustakaan untuk 
meningkatkan aspek manajemen layanan pemustaka demi meningkatkan 
kepuasan pemustaka terhadap layanan ditunjang melalui sarana dan 
prasarana perpustakaan, sumber daya manusia, dan sumber anggaran 
perpustakaan. Untuk mencapai visi misi sebuah perpustakaan yang 
berpedoman pada landasan teologis yaitu Al-Qur’an dan Hadis, landasan 
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yuridis formal Undang-Undang RI No. 20 tentang sistem pendidikan 
nasional yang mencakup segala aspek tentang peraturan sistem 
pendidikan yang ada. Kemudian Undang-Undang RI No. 43 tahun 2007 
tentang perpustakaan pada Bab V mengenai layanan perpustakaan. 
Selanjutnya Peraturan Bupati Maros Nomor 73 Tahun 2015 tentang 
Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Kantor 
Perpustakaan dan Arsip. 
Demi mencapai tujuan utama berdirinya perpustakaan umum yaitu 
dalam rangka meningkatkan akses informasi kepada masyarakat luas 
tanpa membeda-bedakan kondisi kedudukan sosial ekonomi. 
Perpustakaan perlu mengembangkan kegiatan secara keseluruhan guna 
menjawab tantangan zaman yang semakin berubah dengan cepat melalui 
berbagai kegiatan promosi perpustakaan, memaksimalkan pelayanan 
dengan menerima kehadiran teknologi informasi yang memudahkan 
perpustakaan dalam memberikan informasi kepada masyarakat 
pemustaka. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Pengertian secara teoritis tentang penelitian   deskriptif   adalah  
penelitian   yang terbatas pada usaha untuk mengungkapkan suatu 
masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya merupakan 
pengungkapan fakta.1  
Hal tersebut didasari pula pendapat Lexy J. Moloeng dalam 
Metodologi Penelitian Kualitatif, bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.2 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul tesis ini maka penelitian berlokasi di Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. Lokasi ini dipilih sebagai 
objek penelitian karena penulis sangat tertarik dengan keberadaan 
                                                             
1Hermawan  Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian: Buku Panduan Peserta Didik 
(Cet. I: Jakarta: Gramedia Utama, 1997), h. 10. Lihat juga: Noeng Muhajir, Metode Penelitian 
Kualitatif (Cet. III: Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 49. 
2Moloeng J. Lexi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Edisi Revisi; Cet. 26; Jakarta: 




perpustakaan tersebut karena merupakan salah satu sarana penunjang 
pendidikan yang sangat penting peranannya bagi masyarakat khususnya 
yang berada di sekitar wilayah Kabupaten Maros dan masyarakat pada 
umumnya. Pemerintah Daerah Kabupaten Maros cukup memahami 
kebutuhan masyarakat akan buku-buku bacaan yang bermutu dan 
informasi dalam meningkatkan sumber daya manusia dalam penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan mengambil lokasi ini, penulis 
berharap akan tercipta suasana ilmiah dan terbangunnya kontribusi 
pemikiran terhadap peningkatan manajemen layanan pemustaka di  
Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros pada masa-masa yang 
akan datang. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan: 
1. Pendekatan rasionalistik, penelitian dengan pendekatan rasionalistik 
menggunakan analisis kualitatif dengan kemampuan membangun 
argumen. Datanya adalah bukan empirik inderawi melainkan pikiran-
pikiran, pendapat, teori-teori yang dikonstruk dengan tata logika 
tertentu, bisa dalam bentuk genetik historik, prediktif liniear, 
antisipatif, fungsional, struktural, dialektik, eklektik, tekstual, 
kontekstual, intertekstual, dan sebagainya. 
2. Pendekatan yuridis, digunakan untuk memberikan penjelasan dalam 
penelitian ini memiliki dasar dan landasan yang kuat dengan mengacu 
pada Undang-Undang Perpustakaan.  
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3. Pendekatan historis digunakan untuk melihat latar belakang sejarah 
berdirinya Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Data primer ialah sumber data yang diperoleh langsung di lokasi 
penelitian, berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dengan demikian data dan informasi yang diperoleh adalah yang 
validitasnya dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian menggunakan 
istilah social situation atau situasi sosial dengan objek penelitian yang 
terdiri dari tiga elemen yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan 
aktifitas (activity) yang berinteraksi secara sinergi. Situasi sosial 
dalam penelitian ini adalah tempat, yakni Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Kabupaten Maros, pelaku yakni pustakawan, masyarakat 
pemustaka, aktifitas yakni kegiatan layanan perpustakaan kepada 
masyarakat. Penelitian ini akan difokuskan kepada manajemen 
layanan pemustaka. Dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam dengan informan dalam hal ini adalah kepala perpustakaan, 
pengelola perpustakaan/pustakawan pada setiap bagian layanan 
perpustakaan, dan masyarakat pemustaka. 
2. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder ialah data yang mendukung data primer, yakni 
data yang diperoleh dari literatur buku, jurnal, majalah ilmiah, 
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maupun referensi yang berkaitan dengan manajemen layanan 
pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai permasalahan penelitian ini 
maka teknik yang penulis gunakan dalam pengumpulan data, yaitu 
melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode ilmiah yang bisa diartikan sebagai 
pengamatan melalui fokus perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan sebuah alat indra. Jika wawancara dan kuesioner selalu 
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, 
tetapi juga obyek-obyek lain.3 
2. Wawancara (Interview)  
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu.4 
Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dalam suatu 
penelitian, mengadakan wawancara kepada seseoarang yang dianggap 
berrkompoten dalam bidang yang sedang diteliti dengan cara mengajukan 
                                                             
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif R&D (Cet. 4; Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 145.  
4Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 180.  
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pertanyaan-pertanyaan yang secara mendalam untuk mengungkap hal 
yang sebenarnya, sedangkan peneliti mendengar dan mencatat apa yang 
dikemukakan oleh informan.5 
Kemudian  peneliti akan menggunakan wawancara terstruktur 
maupun tidak terstruktur. 
a. Wawancara Terstruktur 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(informan) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.6  Joko 
mendefinisikan interview adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
pertanyaan-pertanyaan kepada informan. Wawancara bermakna 
berhadapan langsung antara interview dengan informan, yang 
kegiatannya dilakukan secara lisan.7 Sedangkan S. Nasution memberikan 
definisi wawancara sebagai satu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan 
untuk memperoleh informasi.8 
Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 
data, informasi yang detail tentang  manajemen layanan pemustaka di 
Kantor  Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros. 
                                                             
5Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya , h. 320.  
6Lexi  J. Moloeng, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 135.  
7P. Joko Subagyo, Metode Penelitin dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1997), h. 39. 




b. Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara tidak tersrtuktur adalah wawancara yang bebas, yaitu 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Calon peneliti 
dalam penelitian pendahuluan, berusaha mendapatkan informasi awal 
tentang berbagai isu dan permasalahan yang terdapat dalam obyek, 
sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan atau 
variabel apa yang harus diteliti. Untuk mendapatkan gambaran 
permasalahan yang lebih lengkap, maka peneliti melakukan wawancara 
kepada pihak-pihak yang mewakili berbagai tindakan yang ada pada 
objek penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah menunjukkan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data 
yang relevan.9 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yaitu keseluruhan data yang diperlukan 
untuk menjelaskan keseluruhan sumber dimana data diperoleh, dan teknik 
                                                             
9Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Cet.VII; Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 31.  
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pengumpulan data, serta berapa lama kerja di lapangan.10 Instrumen 
penelitian juga berarti sebagai alat untuk memperoleh data. Alat ini harus 
dipilih sesuai dengan jenis data yang diinginkan. Dengan kata lain 
instrumen adalah alat cara menjaring data yang diinginkan dan yang 
dibutuhkan. 
Pada prinsipnya penelitian adalah pengukuran. Alat ukur dalam 
penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati.11 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga instrumen 
penelitian yaitu: 
a. Panduan observasi 
Panduan observasi termasuk instrumen penelitian, dan penelitian 
yang memanfaatkan metode observasi (pengamatan) membutuhkan alat 
bantu. Hal ini disebabkan manusia pada hakekatnya, secara khusus 
peneliti sendiri terbatas kemampuannya.12 
Sehubungan dengan hal tersebut,  Bachtiar mengemukakan bahwa 
alat bantu yang diperlukan dalam melakukan observasi di antaranya 
                                                             
10Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 110. 
11Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitati R&D (Cet. 4; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 102.  
12Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi ke Arah Ragam Varian 
Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 96.  
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adalah alat pemotret, teropong lensa jauh atau keker, kamera, juga alat 
perekam suara.13 
Mencermati penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis 
hanya menggunakan alat pemotret berupa kamera digital ketika 
melakukan observasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten 
Maros. 
b. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan instrumen dalam pengumpulan 
data, karena penulis menggunakan metode wawancara atau interview. 
Instrumen ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mengantisipasi 
kejenuhan informan dan kelengkapan data yang ingin diperoleh. Tanpa 
adanya pedoman yang jelas dalam melaksanakan wawancara maka data 
yang diperoleh tidak akurat. Secara garis besarnya instrumen ini 
dibedakan dalam dua bentuk sebagai berikut: 
1. Wawancara yang tidak terstruktur, yakni suatu bentuk wawancara 
yang hanya menurut pokok-pokok pikiran yang ditanyakan. Instrumen 
wawancara yang penulis gunakan pada saat wawancara tidak 
terstruktur ini berupa catatan-catatan yang penulis catat ketika 
mewawancarai informan. 
2. Wawancara terstruktur, yakni bentuk wawancara yang disusun 
secara terperinci mengenai hal-hal yang ingin dintanyakan. Adapun 
                                                             
13Harsya W. Bachtiar, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Cet. III; Jakarta: 
Gramedia, 1986), h. 108.  
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instrumen wawancara yang penulis gunakan adalah perekam 
handphone. 
Dalam penelitian ini digunakan kedua jenis wawancara di atas, 
yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 
Maksudnya, penulis mengajukan pertanyaan berdasarkan pertanyaan yang 
terstruktur kemudian menambahkannya dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang dipandang relevan dengan masalah yang diteliti. Namun demikian, 
format wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar 
permasalahan yang ditanyakan sehingga lebih banyak mendengarkan apa 
yang disampaikan oleh informan yang dijadikan sebagai subyek 
penelitian. 
c. Format Catatan Dokumentasi 
 Arikunto mengemukakan bahwa dokumentasi adalah data yang 
dipeoleh dari catatan-catatan atau arsip-arsip sebagai sumber data yang 
berhubungan dengan obyek penelitian.14 Dokumentasi yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah penulis memperoleh data dan informasi yang 
berasal dari dokumen-dokumen dan arsip-arsip perpustakaan daerah 
sebagai pelengkap data yang diperlukan, misalnya: sejarah berdirinya, 
keadaan perpustakaan, sarana dan prasarana perpustakaan, koleksi bahan 
pustaka, serta hal lainnya di Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. 
Agar data yang dikumpulkan baik dan benar, instrumen 
pengumpulan datanya pun harus baik. Ada beberapa instrumen 
                                                             
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1992), h. 103.  
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pengumpulan data yaitu dengan pedoman observasi, pedoman wawancara 
dan angket sebagai instrumen penelitian agar dapat menuntun peneliti 
sekaligus dapat memperoleh informasi dari sumber data. Instrumen yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah angket, pedoman observasi 
dan catatan dokumentasi.  
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang dikumpulkan di lapangan akan diolah dengan analisis 
deskriptif kualitatif. Pengolahan data, melalui tiga tahapan. Sugiyono, 
menjelaskan bahwa aktifitas dalam pengumpulan data melalui tiga 
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.15 
2. Teknik Analisis Data 
Sugiyono menyatakan bahwa analisis adalah: 
Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.16 
                                                             
15Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. 3; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 183  
16Sugiyono, Model Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 335.  
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Sedangkan menurut Paton yang dikutip Basrowi dan Suwandi 
bahwa analisis data adalah mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
ke dalam satu pola, dan satuan uraian dasar.17 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan selesai di lapangan. Analisis 
data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, 
teori yang grounded. Namun dalam penelitian kulaitatif, analisis data 
lebih difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan pengumpulan 
data.18 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data dengan model interaksi (interactive analysis model), Mils 
dan Huberman dalam Ramli L.19 Di mana komponen direduksi data 
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul, 
maka tiga komponen (reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan) 





                                                             
17Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet.I; Rineka Cipta, 2008), h.  
91.  
18Sugiyono, Model Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 336.  
19Ramli L, Peranan Guru Pedidikan Agama Islam dalam Pengembangan Kerukunan antar 
Umat Beragam Peserta Didik SMP Negeri 1 Mamasa. Tesis (Makassar: Universitas Islam 









Gambar 1:  Komponen-Komponen Data Model Interaktif 
1. Reduksi Data 
Jika data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah mereduksi 
data. Menurut Sugiyono reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu.20 Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
Proses reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 
peneliti uraikan sebagai berikut: Pertama, peneliti merangkum hasil 
catatan lapangan selama proses penelitian berlangsung yang masih 
bersifat kasar atau acak ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. 
Kedua, peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat faktual sederhana 
berkaita dengan fokus masalah. Langkah ini dilakukan dengan terlebih 
dahulu peneliti membaca dan mempelajari semua jenis data yang sudah 
terkumpul. Penyusunan satuan tersebut tidak hanya dalam bentuk kalimat 
faktual tetapi berupa paragraf. Ketiga, setelah satuan diperoleh, peneliti 
membuat koding. Koding berarti memberikan kode pada setiap satuan. 
Tujuan koding agar dapat ditelusuri data atau satuan dari sumbernya. 
2. Data Display (penyajian data) 
                                                             




Setelah  data direduksi langkah selanjutnya adalah penyajian data 
yaitu penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya untuk memudahkan 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. 
3. Conclusion Drawing/verification 
Setelah penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah 
penarikan kesimpulan atau verifikasi, hal ini didasarkan pada reduksi 
yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 
Kesimpulan awal bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang akurat. 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabshan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (obyektifitas).21 
                                                             
21Sugiyono, Model Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 366.  
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Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 
adalah uji kredibilitas yaitu dilakukam dengan menggunakan teknik 
triangulasi dan member check. 
1. Triangulasi, Moleong menyatakan triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memenfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu.22 
Menurut Sugiyono triangulasi dalam pengujian kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda.23 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga 
macam triangulasi tersebut sebagai berikut: 
 
 
a. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda.24 Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu 
dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga 
teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan mana 
                                                             
22Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 330.  
23Sugiyono, Model Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 327.  
24Sugiyono, Model Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 373.  
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yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 
pandangnya berbeda-beda. 
Triangulasi teknik ditempuh melalui langkah-langkah yaitu: 
peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk informan yang sama secara serempak. Hal ini 





Gambar 2 :Triangulasi teknik pengumpulan data (bermacam-macam cara 
pada sumber yang sama.25 
 
 
b. Triangulasi Sumber 
Menurut Sugiyono triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber.26 Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk 
memperoleh data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
                                                             
25Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 48.  


















Gambar 3. :  Triangulasi sumber pengumpulan data (satu teknik  
  pengumpulan data bermacam-macam informasi A,B,C)27   
c. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga kredibel/dipercaya. Untuk itu dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dan 
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan 
secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya. 
 
2. Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data.28 Tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati 
oleh pemberi data berarti datanya data tersebut valid, sehingga semakin 
kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan 
berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti 
                                                             
27Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 48.  




perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya 
tajam, maka peneliti harus merubah temuannya dan harus menyesuaikan 






STRATEGI MANAJEMEN LAYANAN PEMUSTAKA DI KANTOR 
PERPUSTAKAAN DAN ARSIP KABUPATEN MAROS 
A. Kondisi Lingkungan Internal dan Eksternal Manajemen Layanan 
Pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros 
Perpustakaan Umum Kabupaten Maros mulai terbentuk tahun 
2001 masuk dalam Badan Data dan Informasi Kabupaten Maros sekaligus 
sebagai tonggak sejarah berdiri sendiri menjadi Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 22 tahun 2008 
sebagai penjabaran dari Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 
tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah.1 
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 22 tahun 2008 maka pada 
bulan Maret tahun 2009 Bidang Pengelolaan Perpustakaan dan Arsip 
menjadi Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros yang terdiri 
dari 4 seksi perpustakaan, yaitu seksi perpustakaan, seksi dokumentasi, 
seksi arsip, dan sub bagian tata usaha. 
Selanjutnya terbit Peraturan Bupati Maros Nomor 73 tahun 2015 
tentang Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros yang menjadi dasar 
bagi seluruh kegiatan dalam lingkup Perpustakaan dan Arsip Kabupaten 
Maros yang terdiri dari Kepala Kantor, Sub Bagian Tata Usaha, Seksi 
                                                             




Perpustakaan, Seksi Arsip, Seksi Dokumentasi, Kelompok Jabatan 
Fungsioanal.2 
Sejak tahun 2009  Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten 
Maros telah mengalami sejumlah pergantian pimpinan, Drs. A. Bustan 
(Maret 2009 s/d Desember 2010), Hasbi, S.Sos (Desember s/d November 
2011), dan Drs. Abraham Halil, M.M (November 2011 s/d sekarang).3 
1. Visi, Misi Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros 
Visi adalah cara memandang tentang kondisi dan situasi di masa 
depan. Selanjutnya visi juga dapat diartikan sebagai gambaran keadaan 
yang ingin dicapai tetapi yang lebih baik, dan secara rasional dapat 
diwujudkan.4  
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros sebagai sumber 
informasi merupakan lembaga pendidikan yang sangat ekonomis karena 
menyediakan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
dan melayani tanpa membedakan suku bangsa, agama, jenis kelamin, 
tingkat sosial dan umur. Apabila Kantor Perpustakaan dan Arsip dikelola 
dengan baik dan keberadaannya dapat dijangkau oleh masyarakat maka 
dapat berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang sangat menunjang 
konsep pendidikan seumur hidup dan mengakselerasikan usaha 
mencerdaskan kehidupan bangsa menuju masyarakat sadar informasi. 
                                                             
2Sumber data: Dokumen 2 Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. 
3Sumber data: Dokumen 3 Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. 
4Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. 2; Jakarta:  
Sagung Seto, 2006), h. 50.   
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Dalam perkembangan pembangunan ke depan, Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros memiliki peranan yang penting 
dalam pembangunan khususnya dalam peningkatan sumber daya manusia 
walaupun harus dipahami bahwa lembaga ini merupakan perangkat 
organisasi yang baru terbentuk sehingga dituntut untuk mampu 
melakukan bentuk tugas dan fungsinya yang lebih sesuai dengan 
perkembangan keadaan dan tahapan pembangunan yang senantiasa 
bersifat dinamis dan membutuhkan tenaga yang profesional. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat dirumuskan Visi 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros adalah mewujudkan 
masyarakat cerdas melalui perpustakaan dan kearsipan.5 
Sedangkan misi merupakan penjabaran lebih lanjut dari visi. 
Sementara visi merupakan sesuatu yang filosofis dan idealis, maka misi 
merupakan pokok-pokok kegiatan yang harus dirumuskan agar lebih 
realistis untuk mencapainya. Misi merupakan pernyataan yang 
menetapkan tujuan setiap organisasi dan sasaran yang ingin dicapai dalam 
kurun waktu tertentu melalui penerapan strategi yang dipilih. 
Berdasarkan tugas pokok dan fungsi Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Kabupaten Maros, maka dirumuskan Misi Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Kabupaten Maros sebagai berikut: 
 
                                                             
5Sumber data: Dokumen 4 Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros.  
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1. Mengoptimalkan perpustakaan di setiap Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD), tempat ibadah, dan puskesmas. 
2. Mendirikan pusat Taman Baca di setiap desa dan kelurahan. 
3. Menjadi pusat rujukan arsip. 
4. Memasyarakatkan budaya baca dan tertib arsip. 
5. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia pengelola 
perpustakaan dan arsip. 
6. Menerapkan teknologi informasi dalam proses 
penyelenggaraan perpustakaan dan arsip.6 
2. Tujuan dan Sasaran 
Berdasarkan visi dan misi tersebut di atas maka tujuan Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan mutu koleksi perpustakaan dengan 
mempertimbangkan kerelevasian, ketersediaan, kemutakhiran, 
dan kelestarian koleksi. 
2. Meningkatkan mutu layanan perpustakaan dengan 
pemanfaatan teknologi informasi. 
3. Meningkatkan fasilitas kepada pemustaka untuk dapat 
mengakses informasi secara lebih tepat, cepat, dan akurat. 
4. Meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM) 
perpustakaan. 
                                                             
6Sumber data: Dokumen 5 Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. 
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5. Meningkatkan mutu perpustakaan dengan keterlibatan secara 
aktif dalam forum kerjasama perpustakaan.7 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka sasaran yang hendak 
dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Tersedianya koleksi perpustakaan yang sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka dalam hal ini masyarakat wilayah 
Kabupaten Maros. 
2. Terciptanya layanan pemustaka yang bermutu. 
3. Tersedianya sarana dan prasarana perpustakaan. 
4. Terbinanya sumber daya manusia yang mampu mengelola 
informasi dan publikasi sejalan dengan perkembangan 
teknologi informasi. 
5. Terciptanya kerjasama dan jaringan perpustakaan.8 
3. Lingkungan Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros 
Lingkungan Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros 
terdiri dari lingkungan internal dan eksternal. Lingkungan internal 
berpotensi sebagai kekuatan dan kelemahan sedangkan lingkungan 
eksternal berpotensi sebagai peluang dan ancaman. Lingkungan internal 
berhubungan dengan faktor-faktor yang membentuk organisasi dan 
lingkungan kegiatannya. Sementara lingkungan ekternal adalah kondisi 
lingkungan dimana lembaga layanan informasi dan lembaga induknya 
bekerja. Kebanyakan organisasi bekerja dan beraktifitas di dalam 
                                                             
7Sumber data: Dokumen 6 Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. 
8Sumber data: Dokumen 7 Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. 
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lingkungan yang kompleks dan berubah sehingga secara terus menerus 
menciptakan tantangan-tantangan baru yang harus dikelola agar dapat 
bertahan dan meraih kesuksesan. 
Menurut Siagian, pengenalan terhadap lingkungan eksternal 
secara tepat dan akurat adalah sangat penting karena jumlah faktor yang 
berpengaruh itu tidak pernah konstan melainkan selalu berubah, intensitas 
dampaknya beraneka ragam, ada faktor-faktor eksternal yang merupakan 
“kejutan” yang tidak dapat diperhitungkan sebelumnya betapapun 
cermatnya analisis SWOT dilakukan, dan kondisi eksternal itu berada di 
luar kemampuan organisasi untuk mengendalikannya.9  
Adapun lingkungan internal Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Kabupaten Maros yang dikaji adalah struktur organisasi, koleksi, 
staf/sumber daya manusia, layanan, gedung, dan keuangan perpustakaan. 
Sedangkan lingkungan eksternal yang difokuskan dalam penelitian ini 
adalah populasi pemustaka, kebutuhan pemustaka, kebijakan pemerintah 
daerah, teknologi informasi, dan alokasi anggaran untuk perpustakaan. 
a. Lingkungan Internal Perpustakaan 
- Struktur Organisasi 
Struktur organisasi menurut Stueart dan Moran, dalam Yusri 
Fahmi adalah satu komponen yang saling berhubungan yang menegaskan 
suatu organisasi. Struktur organisasi mengacu pada pengertian pekerjaan 
individu dan hubungannya dengan yang lain sebagai tergambar pada 
                                                             
9Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik (Cet. X; Jakarta:  Bumi Aksara, 2012), h. 4.  
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denah organisasi dan uraian tugas. Struktur organisasi merupakan sumber 
bagaimana tanggung jawab didistribusikan, bagaimana posisi individu 
dikoordinasikan, dan bagaimana informasi disebarluaskan secara formal.10 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa struktur 
organisasi merupakan pola hubungan antar individu dan gambaran 
tanggung jawab yang diemban oleh masing-masing individu yang saling 
berinteraksi di dalam suatu organisasi. 
Sehubungan dengan itu, Kantor Perpustakaan dan Arsip  
Kabupaten Maros dipimpin oleh kepala kantor  yang mempunyai tugas 
pokok sebagaimana yang tertuang dalam Bab III Peraturan Bupati Maros 
Nomor 73 tahun 2015 adalah perencanaan dan pengawasan, menyiapkan 
bahan dan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis perpustakaan, arsip 
dan dokumentasi.11 
Berdasarkan Peraturan Bupati Maros Nomor 73 tahun 2015 
tentang penjabaran dan tugas pokok, fungsi,  uraian tugas dan tata kerja 
kantor perpustakaan dan arsip mempunyai lima bagian dengan struktur 
organisasi matriks, yaitu:12 
1. Sub Bagian Tata Usaha 
Sub Bagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang kepala sub bagian 
mempunyai tugas pokok melakukan penyusunan rencana dan 
penyelenggaraan tugas-tugas ketatausahaan yang meliputi administrasi 
                                                             
10Yusri Fahmi, “Perencanaan Strategi Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam (Studi 
Kasus pada Perpustakaan STAIN Padangsidimpuan.” Tesis, h. 43.  
 
12Sumber Data: Dokumen 8 Kantor  Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros.  
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umum kepegawaian, perlengkapan, dan keuangan serta penyusunan 
laporan pelaksanaan tugas. 
Uraian tugas Kepala sub Bagian Tata Usaha: 
1) Merencanakan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha berdasarkan 
rencana kerja Kantor Perpustakaan dan Arsip sebagai pedoman 
pelaksanaan tugas; 
2) Membagi tugas tertentu dan memberikan petunjuk 
pelaksanaan tugas kepada bawahan sesuai ketentuan sehingga 
pelaksanaan tugas berjalan lancar; 
3) Membimbing bawahan dalam rangka pelaksanaan tugas sesuai 
permasalahan yang timbul agar pelaksanaan tugas berjalan 
lancar; 
4) Memeriksa hasil pelaksanaan tugas bawahan sesuai peraturan 
dan prosedur agar diperoleh hasil kerja yang benar dan akurat; 
5) Menilai bawahan sesuai pelaksanaan pekerjaan agar tercapai 
tingkat kinerja yang diharapkan; 
6) Menyusun SOP berdasarkan peraturan perundang-undangan; 
7) Menyusun LAKIP kantor sebagai landasan laporan kinerja 
pegawai; 
8) Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian; 
9) Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan; 




11) Melaksanakan pembinaan kelembagaan dan ketatalaksanaan. 
12) Melaksanakan dan mengkoordinasikan penyusunan Rencana 
Kegiatan Anggaran (RKA) dan Dokumen Pelaksanaan 
Anggaran (DPA) satuan kerja perangkat daerah (SKPD); 
13) Melaksanakan pengelolaan naskah dinas dan kearsipan; 
14) Melaksanakan koordinasi dengan unit-unit terkait; 
15) Melaksanakan sistem pelaporan; 
16) Mengevaluasi hasil kegiatan bawahan untuk mengetahui 
tugas-tugas yang telah dan belum dilaksanakan serta 
memberikan penilaian prestasi kerja; 
17) Menyusun laporan hasil pelaksanaan Sub Bagian Tata Usaha 
dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai 
bahan peumusan kebijakan. 
18) Melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh 
atasan sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran 
pelaksanaan tugas.  
2. Seksi Perpustakaan 
Seksi perpustakaan dipimpin oleh kepala seksi yang 
mempunyai tugas pokok memberi layanan umum dan layanan khusus 
informasi perpustakaan kepada semua pengunjung melakukan sistem 





Uraian tugas Kepala Seksi Perpustakaan sebagai berikut: 
1) Merencanakan kegiatan seksi perpustakaan berdasarkan 
rencana kerja Kantor Perpustakaan dan Arsip sebagai pedoman 
pelaksanaan tugas; 
2) Membagi tugas tertentu dan memberikan petunjuk 
pelaksanaan tugas kepada bawahan sesuai ketentuan sehingga 
pelaksanaan tugas berjalan lancar; 
3) Membimbing bawahan dalam rangka pelaksanaan tugas sesuai 
permasalahan yang timbul agar pelaksanaan tugas berjalan 
lancar; 
4) Memeriksa hasil pelaksanaan tugas bawahan sesuai peraturan 
dan prosedur agar diperoleh hasil kerja yang benar dan akurat; 
5) Menilai bawahan sesuai pelaksanaan pekerjaan agar tercapai 
tingkat kinerja yang diharapkan; 
6) Menyusun SOP berdasarkan peraturan perundang-
perundangan; 
7) Melakukan layanan sirkulasi (peminjaman dan pengembalian 
bahan pustaka; 
8) Melakukan layanan bimbingan, pemberian informasi kepada 
masyarakat berkaitan dengan perpustakaan; 
9) Melakukan koleksi deposit; 
10) Melakukan pengembangan koleksi digital; 
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11) Melakukan pemeliharaan data, penginputan data buku, dan 
anggota perpustakaan; 
12) Melakukan penerbitan bukun panduan; 
13) Memberikan layanan internet, dan melakukan pengembangan 
websiter, serta jaringa informasi; 
14) Melakukan bimbingan penggunaan jasa perpustkaan; 
15) Memberikan konsultasi teknis jaringan dan otomasi; 
16) Melakukan penerbitan buku Katalog Induk Daerah (KID) dan 
penerbitan Bibliografi Induk Nasional (BIN); 
17) Melakukan bahan pengolahan, pengembangan, penyiangan 
bahan pustaka; 
18) Mengevaluasi hasil kegiatan bawahan untuk mengetahui 
tugas-tugas yang telah dan belum dilaksanakan serta 
memberikan penilaian prestasi kerja; 
19) Menyusun laporan hasil pelaksanaan Seksi Perpustakaan dan 
memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan 
perumusan kebijaksanaan; 
20) Melakukan tugas kedinasan lain yang  diperintahkan oleh 
atasa sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran 
pelaksanaan tugas. 
3. Seksi Arsip 
Seksi Arsip dipimpin oleh kepala seksi yang mempunyai 
tugas pokok melakukan pembinaan, pengkajian pengembangan 
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sistem kearsipan, kerja sama, dan pengawasan dalam bidang 
kearsipan. 
Uraian tugas Kepala Seksi Arsip sebagai berikut: 
1) Merencanakan kegiatan Seksi Arsip berdasarkan rencana kerja 
Kantor Perpustakaan dan Arsip sebagai pedoman pelaksanaan 
tugas; 
2) Membagi tugas tertentu dan memberikan petunjuk 
pelaksanaan tugas kepada bawahan sesuai ketentuan sehingga 
pelaksanaan tugas berjalan lancar; 
3) Membimbing bawahan dalam rangka pelaksanaan tugas sesuai 
permasalahan yang timbul agar pelakasanaan tugas berjalan 
lancar; 
4) Memeriksa hasil pelaksanaan tugas bawahan sesuai peraturan 
dan prosedur agar diperoleh hasil kerja yang benar dan akurat; 
5) Menilai bawahan sesuaia pelaksanaan pekerjaan agar tercapai 
tingkat kinerja yang diharapkan. 
6) Menyusun SOP berdasarkan peraturan perundang-undangan; 
7) Melakukan bimbingan teknis kearsipan; 
8) Melakukan sosialisasi, seminar, apresiasi, penyuluhan, dan 
pemasyarakatan kearsipan; 




10) Melakukan penyusunan modul, pedoman, dan petunjuk 
kearsipan; 
11) Melakukan penetapan Jadwal Retensi Arsip (JRA) yang telah 
memiliki pedoman retensi; 
12) Melakukan layanan jasa teknis kearsipan; 
13) Memberi layanan jasa konsultasi dan tenaga pengajar 
kearsipan; 
14) Melakukan pengawasan kearsipan; 
15) Melakukan pengkajian dan pengembangan sistem kearsipan; 
16) Mengevaluasi hasil kegiatan bawhan untuk mengetahui tugas-
tugas yang telah dan belum dilaksanakan serta memberikan 
penilaian prestasi kerja; 
17) Menyusun laporan hasil pelaksanaan Seksi Perpustakaan dan 
memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan 
perumusan kebijakan; 
18) Melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh 
atasan sesuai bidang tugasnya untuk medukung kelancaran 
pelaksanaan tugas. 
4. Seksi Dokumentasi 
Seksi Dokumentasi dipimpin oleh seorang kepala seksi, 
mempunyai tugas pokok mengumpulkan, menyimpan, menyusun 
secara sistematis, meyebarluaskan informasi tentang segala 
kegiatan dalam segala bentuk bidang. 
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Uraian tugas Kepala Seksi Dokumentasi: 
1) Merencanakan kegiatan Seksi Dokumentasi berdasarkan 
rencana kerja Kantor Perpustakaan dan Arsip sebagai pedoman 
pelaksanaan tugas; 
2) Membagi tugas tertentu dan memberikan petunjuk 
pelaksanaan tugas kepada bawahan sesuai ketentuan sehingga 
pelaksanaan tugas berjalan lancar; 
3) Membimbing bawahan dalam rangka pelaksanaan tugas sesuai 
permasalahan yang timbul agar pelaksanaan tugas berjalan 
lancar; 
4) Memeriksa hasil pelaksanaan tugas bawahan sesuai peraturan 
dan prosedur agar diperoleh hasil kerja yang benar dan akurat; 
5) Menilai bawahan sesuai pelaksanaan pekerjaan agar tercapai 
tingkat kinerja yang diharapkan; 
6) Menyusun SOP berdasarkan peraturan perundang-undangan; 
7) Melakukan bimbingan teknis dokumentasi; 
8) Melakukan sosial, seminar, apresiasi, penyuluhan, dan 
pemasyarakatan dokumentasi; 
9) Melakukan pendataan dokumentasi lingkup pemerintah 
kabupaten; 




11) Melakukan penetapan Jadwal Retensi Dokumentasi (JRD) 
yang telah memiliki pedoman retensi; 
12) Melakukan layanan jasa teknis dokumentasi; 
13) Memberikan layanan jasa konsultasi dan tenaga pengajar 
dokumentasi; 
14) Melakukan pengawasan dokumentasi; 
15) Melakukan pengkajian dan pengembangan sistem 
dokumentasi; 
16) Melakukan rancang bangun sistem dokumentasi; 
17) Melakukan pengolahan serah dan simpan kartu cetak dan 
rekam; 
18) Melaksanakan penyimpanan dan pelaksanaan dokumen; 
19) Melakukan penataan, penilaian, dan akuisisi bahan 
dokumentasi; 
20) Melakukan monitorng dan analisa pers dan pendapat umum 
daerah; 
21) Menyelenggarakan dokumentasi dan usaha untuk pengadaan 
serta penguatan koreksi; 
22) Mengevaluasi hasil kegiatan bawahan untuk mengetahui 
tugas-tugas yang telah dan belum dilaksanakan serta 
memberikan penilaian prestasi kerja; 
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23) Menyusun laporan hasil pelaksanaan Seksi Dokumentasi dan 
memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan 
perumusan kebijakan. 
24) Melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh 
atasan sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran 
pelaksanaan tugas. 
5. Kelompok Jabatan Fungsional 
Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan 
tugas pemerintahan daerah, sesuai bidang fungsi masing-masing 
berdasarkan dengan keahlian dan kebutuhan. 
Dengan adanya Peraturan Bupati Maros Nomor 73 tahun 2015 
seperti yang tertuang dalam Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi, Uraian 
Tugas dan Tata Kerja Kantor Perpustakaan dan Arsip merupakan 
salah satu kekuatan yang dimiliki oleh perpustakaan tersebut. Secara 
struktur organisasi sangat jelas masing-masing pembagian tugas, 
fungsi dari setiap seksi perpustakaan. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Perpustakaan dan 









                  Gambar 4 
              Struktur Organisasi 







   
  
Sumber:  Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros 2016 
- Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakaan menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 43 tahun 2007 adalah semua informasi dalam bentuk 
karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional 
dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, rekreasi pemustaka.13 
Berdasarkan data statistik sejak tahun 2010, jumlah koleksi 
buku di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros adalah 
                                                             
13Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahunn 2007 tentang perpustakaan, 
“Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 129” 
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9.069 judul dan 21.083 eksemplar. Uraian koleksi buku tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel IV.1 
          Koleksi Buku Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros  
Tahun 2016 
Klass Subyek Jumlah Eksemplar 
000 Karya Umum 279 558 
100 Filsafat 761 1522 
200 Agama 645 1290 
300 Ilmu-ilmu Sosial 1522 4566 
400 Ilmu-ilmu Bahasa 114 228 
500 Ilmu-ilmu Murni 1290 2580 
600 Ilmu-ilmu terapan 2108 4216 
700 Kesenian/Olah Raga 492 983 
800 Kesusasteraan 1438 4300 
900 Sejarah/Biografi 420 840 
 Jumlah 9069 21083 
Sumber: Data  Koleksi Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros  
   2016. 
 
- Sumber Daya Manusia/Staf Perpustakaan 
Sumber daya manusia atau staf pada suatu organisasi merupakan 
salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan dari berbagai 
kegiatan yang dilakukan oleh organisasi tersebut. Pentingnya sumber 
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daya manusia tidak hanya dilihat dari segi kuantitasnya namun juga dari 
segi kualitas dan kinerjanya. Sumber daya manusia yang banyak 
jumlahnya tetapi kualifikasi dan kompetensinya tidak sesuai maka akan 
mengakibatkan pelaksanaan kegiatan menjadi efektif dan efisien. 
Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang 
memiliki akal, perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, 
daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Semua potensi SDM tersebut 
berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. 
Betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi, tersedianya 
modal dan memadainya bahan, jika tanpa SDM sulit bagi organisasi 
untuk mencapai tujuannya.14 
Dengan berpegang pada penjelasan di atas bahwa sumber daya 
manusia harus diartikan sebagai sumber dari kekuatan yang berasal dari 
manusia-manusia yang dapat didayagunakan oleh organisasi. Dengan 
berpegang pada hal tersebut, istilah sumber daya manusia adalah manusia 
bersumber daya dan merupakan kekuatan (power).15  
Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros saat ini 
didukung oleh 22 orang staf perpustakaan. 10 orang tenaga Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) dan 12 orang tenaga honorer. Diantara 10 tenaga 
Pegawai Negeri Sipil, 1 orang menduduki jenjang fungsional Kepala 
Perpustakaan, 1 orang kepala seksi,  1 orang pengelola perpustakaan, 1 
                                                             
14Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Cet. 1; Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2009), h. 3.  
15Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia. h. 4.  
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orang operator, 3 orang pelayanan pemustaka, 2 orang 
pemeliharaan/pengelolaan bahan pustaka, dan 1 orang promosi/minat 
baca. 12 tenaga honorer sebagai tenaga pengelola bahan pustaka dan 
layanan pemustaka.  
Sedangkan sebaran staf Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Kabupaten Maros berdasarkan latar belakang pendidikan adalah 1 orang 
berpendidikan Magister Manajemen dan 1 orang Magister Komunikasi,   
1 orang Sarjana Ilmu Komputer, 9 orang berpendidikan Sarjana Ekonomi, 
2 orang berpendidikan Sarjana Ilmu Sosial Politik, 2 orang berpendidikan 
Sarjana Hukum, 1 orang berpendidikan Sarjana Teknik, 1 orang 
berpendidikan Sarjana Pendidikan Agama, 4 orang berpendidikan SMA 
diuraikan dalam tabel IV.2 di bawah ini: 
 
Tabel IV.2 
  SDM Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros Tahun 2016 
No Nama Status Jabatan/Tugas Pendidikan 




S2 Manajemen                           
2 Murniati, S.Sos PNS Kepala Seksi S1 Ilmu Sosial 










5 Marini, S.Sos PNS Pemeliharaan 
Bahan Pustaka 
S1 Ilmu Sosil 
6 Sarmawati, S.E PNS Pelayanan 
Sirkulasi 
S1 Ekonomi 
7 Sulaeha, S.H PNS Minat Baca S1 Hukum 
8 Andi Yuliana, S.T PNS P. Pemustaka S1 Teknik 
9 Sukmawarni, S.E PNS Pengolahan  
Bahan Pustaka 
S1 Ekonomi 
10 Ridah PNS P. Pemustaka SMA 
11 Ahnaniar, S.E Honorer P. Pemustaka S1 Manajemen 
12 Jasmaniah Honorer P.Pemustaka S1 Ekonomi 
13 Ramlah, S.Ag Honorer P.Pemustaka S1 P.Agama 
14 Nurfaidah, S.E Honorer P.Pemustaka S1 Ekonomi 
15 Jamilah, S.E Honorer P.Pemustaka S1 Ekonomi 
16 Jamil, S.E Honorer P.Pemustaka S1 Ekonomi 
17 Ratna, S.E Honorer P.Pemustaka S1 Ekonomi 
18 Irma, S.E Honorer P.Pemustaka S1 Ekonomi 
19 Harisman, S.H Honorer  S1 Hukum 
20 Harisah Honorer  SMA 
21 Fitria Honorer  SMA 
22 Risma Honorer  SMA 
Sumber: Data Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros 2016  
99 
 
Latar belakang pendidikan staf Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Kabupaten Maros yang berbeda mengindikasikan bahwa kompetensi staf 
perpustakaan juga tidak sama. Keragaman latar belakang pendidikan dan 
kompetensi ini merupakan kekuatan tersendiri bagi Kantor Perpustakaan 
dan Arsip Kabupaten Maros. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh 
Irham Bijaksana: 
“...Latar belakang pendidikan staf perpustakaan yang berbeda-
beda   memberikan keahlian dalam subyek sesuai bidang. Namun 
demikian, jumlah sumber daya manusia atau staf perpustakaan 
yang berlatar belakang pendidikan sarjana ilmu perpustakaan 
hanya berjumlah 2 orang sekaligus menjadi kendala bagi Kantor  
Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros”.16 
Seperti yang dikemukakan oleh Kepala Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Kabupaten Maros sebagai berikut: 
“Di perpustakaan ini sekarang memiliki sumber daya manusia 
yang cukup punya kompetensi, meskipun yang berlatar belakang 
pendidikan sarjana pepustakaan terbatas akan tetapi kompetensi dalam 
pengelolaan perpustakaan cukup baik. Terbukti ada staf yang telah 
memperoleh penghargaan pustakawan  di tingkat nasional”.17 
 
- Layanan Perpustakaan 
a.  Layanan Teknis 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengolah bahan pustaka seperti 
buku, majalah, jurnal ilmiah, laporan penelitian, CD-ROM, dan bahan 
audio visual menurut kaidah ilmu perpustakaan. Kegiatan ini 
                                                             
16Irham Bijaksana, Pengelola Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros, 
Wawancara Tanggal 24 Maret 2016. 
17Abraham Halil, Kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. Wawancara 
Tanggal 24 Maret 2016.  
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menghasilkan informasi bibliografis yang dapat dimanfaatkan untuk 
kegiatan kepustakaan lainnya. Secara umum, tahapan pengolahan bahan 
pustaka tersebut meliputi registrasi bahan pustaka, katalogisasi, 
klasifikasi, penentuan kata kunci, evaluasi hasil pengolahan, data entri 
dan editing, penyusunan bahan pustaka. Dalam praktiknya layanan teknis 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros tidak hanya melakukan 
pengolahan bahan pustaka yang telah ada saja tetapi juga melakukan hal-
hal lain yang berkaitan dengan pengusulan judul-judul bahan pustaka baru 
yang akan dibeli oleh panitia pengadaan barang dan jasa Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. 
Pengolahan bahan pustaka baik yang berbentuk monograf maupun 
yang berbentuk serial dilakukan dengan sistematis dan terotomasi sesuai 
kaidah dan pedoman pengolahan koleksi yang berlaku universal. 
Pengolahan bahan pustaka di Kantor  Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Maros sampai sekarang menggunakan dan mengikuti pedoman 
AACR2 (Anglo American Cataloguing Rules Edisi 2) dan DDC (Dewey 
Decimal Classification). Berdasarkan kegiatan pengolahan bahan pustaka 
ini, koleksi bahan pustaka Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten 
Maros menjadi terpelihara dan lestari. Hal ini dapat dianggap sebagai 
kekuatan yang terdapat pada layanan teknis. Namun dalam hal sistem 
terotomasi, Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros belum 
menggunakan barcode reader/scanner  dalam koleksi buku karena belum 
tersedianya peralatan dan sarana  tersebut. 
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  Dalam hal pelayanan teknis, sudah menggunakan  katalog baik 
katalog kartu maupun katalog Online Public Acces Catalog (OPAC) 
menyebabkan kualitas pelayanan lebih optimal. Dengan sistem 
terotomasi akan memberikan keuntungan baik pustakawan maupun 
pemustaka. Keuntungan bagi pustakawan antara lain; pustakawan akan 
lebih mudah dalam melaksanakan kegiatan pekerjaannya, pekerjaan akan 
lebih cepat diselesaikan, dengan sarana teknologi informasi yang semakin 
beragam bentuk, format, dan tujuannya berbagai kegiatan yang dahulu 
sulit dan susah payah dengan waktu yang lama kini dapat dilakukan 
dengan waktu yang cepat dan mudah, sistem terotomasi pustakawan 
dapat lebih kreatif memikirkan dan mengembangkan cara kerja untuk 
memudahkan dalam memberikan layanan kepada pemustaka. Keuntungan 
bagi pemustaka antara lain; pemustaka akan lebih mudah dalam mencari 
informasi, pemustaka mendapat lebih banyak pilihan titik pencarian (kata 
kunci, subyek, pengarang pertama, pengarang kedua, dan seterusnya), 
pemustaka akan lebih nyaman dalam menggunakan sistem temu balik, 
Waktu layanan lebih cepat, ada kepastian bagi pemustaka tentang 
keberadaan bahan pustaka sebelum menuju rak penyimpanan koleksi. 
b.  Layanan Pemustaka 
Layanan pemustaka di Kantor  Perpustakaan dan Arsip Kabupaten 
Maros terdiri dari layanan sirkulasi dan layanan referensi. Berdasarkan 
Undang-Undang Perpustakaan Nomor 43 tahun 2007 dalam Bab V: Pasal 
14, ayat (1) dijelaskan bahwa layanan perpustakaan dilakukan secara 
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prima dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka. Ayat (2) Setiap 
perpustakaan menerapkan tata cara layanan perpustakaan berdasarkan 
standar nasional perpustakaan.18  
Layanan sirkulasi adalah layanan peminjaman dan pengembalian 
buku teks bagi anggota perpustakaan dalam hal ini masyarakat umum. 
Sedangkan layanan referensi adalah layanan yang disediakan kepada 
pemustaka berkaitan dengan bahan pustaka rujukan seperti ensiklopedia, 
kamus, direktori, almanak, buku tahunan. Layanan referensi bertujuan 
untuk membantu pemustaka menemukan informasi yang dibutuhkan 
dengan tepat dan cepat, menelusur informasi dengan lebih spesifik, dan 
memanfaatkan bahan pustaka rujukan secara optimal. 
Layanan sirkulasi dan layanan referensi menggunakan sistem 
terbuka (open access) sehingga pemustaka bisa langsung menelusur bahan 
pustaka ke rak-rak.  Penerapan sistem terbuka merupakan kekuatan  bagi 
layanan pemustaka karena dengan sistim tersebut pemustaka dapat 
leluasa menelusur dan mencari koleksi bahan pustaka yang dibutuhkan. 
Namun, kelemahannya adalah dengan sistem terbuka tersebut potensi 
kehilangan koleksi bahan pustaka cukup besar karena setiap pemustaka 
diberikan akses seluas-luasnya untuk mencari langsung koleksi bahan 
pustaka di rak-rak koleksi bahan pustaka, terutama di jam-jam tertentu. 
Layanan pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten 
Maros sejak tahun 2013 buka dari hari Senin-Kamis pukul 08.00-16.00  
                                                             
18Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan.  
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WITA dan hari Jum’at pukul 08.00-11.00 WITA, dan malam hari Senin-
Jumat pukul 19.30-22.00 WITA. Layanan pemustaka yang tetap buka 
pada malam hari menjadi kekuatan bagi perpustakaan karena memberikan 
kesempatan bagi pemustaka yang tidak dapat berkunjung pada pagi/sore 
hari sehingga dapat berkunjung pada waktu malam hari. Layanan 
pemustaka pada malam hari dilakukan oleh pustakawan secara bergilir 
sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 
Layanan referensi menerapkan sistem layanan terbuka (open 
access) hanya saja buku referensi hanya bisa dibaca di tempat. Namun 
demikian perpustakaan menyiapkan sarana foto copy bagi pemustaka 
yang membutuhkan referensi tersebut sehingga menjadi kekuatan bagi 
Kantor Perpustakaan dan Arsip dalam memaksimalkan layanan 
pemustaka. Perpustakaan  juga menyediakan layanan baca untuk anak-
anak dengan buku bacaan khusus untuk anak-anak. Sehingga anak-anak 
juga mempunyai kesempatan untuk dapat membaca buku-buku sesuai 
usia mereka. 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros juga 
menyediakan layanan perpustakaan keliling yang menjadi kekuatan bagi 
perpustakaan dalam memberikan layanan pemustaka.  Menurut Sutarno 
NS, perpustakaan keliling merupakan jenis layanan yang dikembangkan 
pada perpustakaan umum yang disebut unit layanan perpustakaan 
keliling. Maksudnya agar perpustakaan keliling dapat memberikan 
layanan berkeliling (mobile) mendatangi tempat pemukiman penduduk, 
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tempat kegiatan masyarakat seperti sekolah, kantor kelurahan atau 
tempat-tempat tertentu yang dianggap strategis.19 
Sesuai dengan Bab VII, Pasal 22 (ayat 5) Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan: 
Pemerintah Kabupaten Maros menyelenggarakan salah satu jenis layanan 
perpustakaan keliling. Perpustakaan keliling telah diselenggarakan sejak 
tahun 2011. Perpustakaan keliling beroperasi sebanyak 7-8 kali setiap 
bulan dengan menjangkau daerah yang belum terjangkau oleh layanan 
perpustakaan menetap juga  mengunjungi sekolah-sekolah mulai dari 
tingkat SD, SMP, SMA, dan kantor-kantor kecamatan  di wilayah 
Kabupaten Maros. Layanan perpustakaan keliling dilakukan sekaligus 
melakukan promosi langsung kepada pemustaka sehingga diharapkan 
kunjungan pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten 
Maros akan terus meningkat.  
- Gedung Perpustakaan 
Gedung atau ruangan untuk sebuah perpustakaan mutlak perlu 
ada. Karena perpustakaan tidak mungkin digabungkan dengan unit-unit 
kerja lain di dalam suatu ruangan. Perpustakaan yang menempati gedung 
tersendiri yang secara konseptual dibangun untuk perpustakaan 
diharapkan lebih representatif dan dapat memberikan layanan dan suasana 
kerja yang memadai.20 
                                                             
19Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. 2; Jakarta: 
Sagung Seto, 20016), h. 41.  
20Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. h. 81.  
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Gedung Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros 
terletak di posisi yang cukup strategis. Lokasinya berada di kawasan  
pendidikan dan gedung-gedung perkantoran. Posisinya yang strategis ini 
merupakan salah satu kekuatan yang dimiliki oleh Kantor Perpustakaan 
dan Arsip  Kabupaten Maros. 
Gedung Kantor Perpustakaan Kabupaten Maros terdiri dari satu 
lantai dengan luas bangunan  341 m2, dipergunakan untuk ruang kepala 
perpustakaan, ruang tata usaha sekaligus area  layanan teknis (pengolahan 
koleksi) dan area komputer, ruang koleksi bahan pustaka/rak koleksi, 
sekaligus  area sirkulasi, area penitipan tas pengunjung, area sistem buku 
kunjungan terotomasi, area baca, area koleksi referensi, gudang, dan 
toilet. 
Berkaitan dengan gedung perpustakaan, pengelola Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros menyatakan sebagai berikut: 
“...Gedung perpustakaan saat ini belum menempati gedung sendiri 
masih menumpang di gedung milik pemda Maros dan kantor 
perpustakaan arsip juga tidak satu gedung dengan perpustakaan 
tempatnya juga sangat berjauhan. Ruangan di gedung perpustakaan ini 
juga tidak dapat maksimal karena luasnya sangat terbatas, bisa dilihat 
area referensi hanya berada di area yang sama dengan area layanan 
sirkulasi. Mudah-mudahan gedung yang baru sudah bisa selesai sehingga 
dapat ditempati.”21  
Namun demikian saat ini untuk mendukung perkembangan dan 
kemajuan Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros ke depan 
sedang dibangun perpustakaan baru yang terdiri dari 2 lantai, letaknya 
                                                             
21Irham Bijaksana, Pengelola Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros, Wawancara 
Tanggal 28 Maret 2016.  
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sangat strategis di pusat pendidikan dan perkantoran Kabupaten Maros. 
Letaknya yang strategis di pusat kota diharapkan ke depan akan lebih luas 
melayani masyarakat pemustaka. Nantinya perpustakaan tersebut lantai 1 
digunakan untuk kantor perpustakaan sedangkan lantai 2 akan digunakan 
untuk kantor arsip. 
 Terdapat berbagai hal penting yang menunjukkan sisi-sisi 
kelemahan gedung Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros 
yang sedang ditempati sekarang  diantaranya gedung yang sekarang 
ditempati masih menggunakan gedung dari instansi lain,  gedung arsip 
berada di tempat dan gedung yang letaknya cukup jauh dan akses yang 
tidak strategis. Diharapkan ke depan dengan dibangunnya gedung Kantor 
Perpustakaan dan Arsip yang baru telah memenuhi prinsip-prinsip umum 
sebuah gedung perpustakaan. Menurut Mc Donald  dalam Yusri Fahmi, 
IFLA Library Building Guidelines: Development and Reflections 
menyatakan bahwa gedung perpustakaan harus memenuhi 10 prinsip 
umum, yaitu:22 
1. Functional. Setiap ruangan berfungsi dengan baik, nampak bagus 
dapat dipergunakan dalam jangka waktu lama. 
2. Adaptable. Perpustakaan memiliki ruangan yang fleksibel, mudah 
dirubah-ubah sesuai dengan kebutuhan. 
                                                             
22Yusri Fahmi, “Perencanaan Strategi Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam (Studi 




3. Accessible. Ruangan perpustakaan mudah didatangi atau diakses oleh 
pengguna sehingga dapat dipergunakan sebaik mungkin oleh 
pengguna. 
4. Varied. Ruangan perpustakaan harus bervariasi sesuai dengan jumlah 
layanan dan fungsinya masing-masing seperti untuk pembelajaran, 
penelitian, dan rekreasi. 
5. Interactive. Ruangan perpustakaan harus dirancang sedemikian rupa 
sehingga terjadi dengan mudah. 
6. Conductive. Ruangan perpustakaan harus kondusif bagi pengguna 
sehingga nyaman dipergunakan untuk belajar dan lain-lain. 
7. Environmentaly suitable. Ruangan perpustakaan harus cocok baik 
untuk pengguna, koleksi, dan juga perangkat komputer. Seperti suhu 
ruangan, kelembaban. 
8. Safe and secure. Rancang bangun perpustakaan harus menjamin 
keamanan dan keselamatan pengguna, koleksi, perangkat IT, dan lain-
lain. 
9. Efficient. Pemanfaatan ruangan perpustakaan harus efisien sehingga 
dapat menekan biaya. 
10. Suitable for information technology. Ruangan perpustakaan harus 
memungkinkan baik untuk pengelola perpustakaan maupun untuk 
pengguna untuk menggunakan teknologi informasi. 
- Sarana dan Prasarana 
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Sarana dan prasarana perpustakaan adalah semua benda, barang 
dan inventaris yang menjadi milik perpustakaan dan dipergunakan untuk 
menunjang penyelenggaran kegiatan perpustakaan. Pendayagunaan sarana 
dan prasarana tersebut adalah menggunakannya secara maksimal sehingga 
produktifitas perpustakaan dapat mencapai hasil dan berdampak posistif 
bagi masyarakat pemakai. Ditinjau dari segi internal perpustakaan, semua 
kebutuhan pegawai dalam melayani pemustaka terpenuhi sehingga dapat 
dikatakan tidak ada kekurangan dan  hambatan. Dilihat pada pemustaka, 
semua berjalan lancar seperti akses informasi, ketersediaan informasi, dan 
kecepatan penelusuran.23 
Sarana dan prasarana di Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Kabupaten Maros berdasarkan pengamatan peneliti cukup memadai. 
Perlengkapan atau meubel perpustakaan cukup baik. Pencahayaan dan 
suhu ruangan juga cukup baik. Sarana komputer juga cukup baik. 
-  Keuangan Perpustakaan 
Perpustakaan sebagai sebuah unit kerja atau organisasi dalam 
menunaikan tugas dan fungsinya, harus tersedia anggaran biaya yang 
memadai. Setelah anggaran tersedia yang harus diperhatikan selanjutnya 
adalah bagaimana mendayagunakan dengan sebaik dan seefisien mungkin. 
Sebagaimana organisasi atau instansi lain,Kantor Perpustakaan 
dan Arsip Kabupaten Maros dalam melaksanakan kegiatannya sangat 
bergantung pada kekuatan keuangan yang dimilikinya. Tanpa dukungan 
                                                             
23Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. h. 218.   
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keuangan tersebut, maka kegiatan perpustakaan akan mengalami 
hambatan.  
Mengelola uang bukan hal yang sederhana, oleh karena itu agar 




a. Perencanaan kebutuhan yang jelas. 
Dalam sistem manajemen keuangan yang baik, segala sesuatu 
kebutuhan harus direncanakan dengan jelas, apa yang harus 
diadakan, berapa jumlah dan macamnya, kapan harus 
disediakan, siapa yang  melakukan. Rencana tersebut harus 
terstruktur, mudah dipahami, dapat dilaksanakan dengan 
lancar. 
b. Prosedur penggunaan yang jelas. 
Mengurus uang adalah sesuatu yang sensitif, artinya harus 
hati-hati, teliti, ada aturan-aturan dan tata cara yang harus 
ditaati. Oleh sebab itu harus ada prosedur yang jelas sehingga 
semua langkah dalam administrasi keuangan dapat dipenuhi. 
c. Pengelolaan yang ahli dan berpengalaman, jujur, dan luwes. 
Orang yang bersangkutan harus jujur, pengalaman dan bidang 
menyimpan rahasia keuangan. 
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d. Mekanisme pengawasan yang jelas, baik dari atasan maupun 
dari unsur luar (fungsional).24 
Keuangan Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros 
adalah keuangan yang dihasilkan dari aktifitas sehari-hari. Sumber 
keuangan tersebut adalah berasal dari uang denda. Uang tersebut 
digunakan untuk membeli keperluan perpustakaan, membayar konsumsi 
rapat internal perpustakaan setiap bulan, dan juga untuk biaya-biaya tak 
terduga lainnya. Keberadaan keuangan internal ini sangat membantu 
sekali bagi Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros dalam 
menunjang kegiatan rutinnya karena keuangan tersebut dikelola dengan 
baik dan terbuka oleh bendahara perpustakaan. Dengan demikian, setiap 
kali keuangan tersebut dibutuhkan untuk kegiatan perpustakaan dapat 
langsung dicairkan oleh bendahara perpustakaan. Inilah potensi kekuatan 
yang terdapat pada keuangan Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten 
Maros. 
Namun demikian, kelemahannya adalah jumlah keuangan yang 
tersedia internal perpustakaan masih sangat terbatas dan sedikit sehingga 
kurang mampu menunjang kegiatan rutin perpustakaan. 
Berdasarkan pembahasan tentang analisis lingkungan internal 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros dalam menunjang 
layanan pemustaka maka dapat diketahui sejumlah kekuatan dan 
kelemahan sebagai beerikut: 
                                                             
24Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. h. 221-222.  
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1. Kekuatan Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros: 
 Memiliki sumber daya manusia dengan kompetensi dan latar 
belakang pendidikan yang beragam. 
 Merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang 
berdiri sendiri di bawah Kepala Daerah Kabupaten. 
 Koleksi perpustakaan mencakup berbagai bidang ilmu. 
 Perpustakaan melakukan penambahan koleksi secara rutin 
setiap tahun. 
 Layanan teknis perpustakaan membuat koleksi perpustakaan 
terpelihara dan lestari. 
 Menerapkan sistem layanan terbuka sehingga memudahkan 
pemustaka dalam menelusur koleksi. 
 Telah memiliki sistem buku kunjungan terotomasi. 
 Menerapkan sistem otomasi perpustakaan bail layanan teknis 
dan layanan pemustaka. 
 Memiliki layanan perpustakaan keliling sebagai sarana 
promosi perpustakaan. 
 Layanan pemustaka yang dibuka pada malam hari. 
 Letak gedung perpustakaan yang sangat strategis di 
lingkungan kantor dan pendidikan. 
 Memiliki sarana prasarana yang baik. 
 Memiliki sumber keuangan internal. 
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 Keuangan internal perpustakaan dapat dipergunakan saat 
dibutuhkan untuk kepentingan internal perpustakaan.  
2. Kelemahan Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros: 
 Perpustakaan belum dapat melaksanakan sepenuhnya mandat 
sebagai perpustakaan deposit dengan baik. 
 Jumlah staf perpustakaan yang berlatar belakang pendidikan 
ilmu perpustakaan sangat terbatas. 
 Jumlah staf perpustakaan yang berlatar belakang teknologi 
informasi tidak memadai. 
 Belum menerapkan barcode reader/scanner dalam layanan 
sirkulasi. 
 Hampir semua koleksi perpustakaan berbentuk koleksi 
tercetak. 
 Hampir semua koleksi buku perpustakaan terbitan dalam 
negeri. 
 Koleksi bahan non buku belum optimal. 
 Perpustakaan tidak melanggan jurnal ilmiah baik cetak 
maupun online. 
 Penerapan sistem terbuka pada layanan membuat koleksi 
perpustakaan rawan hilang. 
 Jumlah keuangan internal perpustakaan sangat terbatas. 
 Belum tersedia ruangan khusus layanan referensi. 
 Belum tersedia kotak saran dan papan pengumuman. 
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 Peraturan dan tata tertib perpustakaan belum tersedia. 
b. Lingkungan Eksternal Perpustakaan 
- Populasi Pemustaka 
 Dalam kurun waktu 2010-2015 jumlah kunjungan pemustaka di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros terus mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan kunjungan pemustaka ini 
karena upaya promosi dan sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat 
tentang keberadaan Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. 
Hal ini bisa dilihat melalui tabel IV.3 berikut ini: 
Tabel IV.3 
 Jumlah Kunjungan Pemustaka Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Kabupaten Maros 2010-2015 








 Sumber Data: Jumlah Kunjungan Pemustaka 2016. 
 Adanya peningkatan jumlah pemustaka merupakan peluang besar 
yang dimiliki oleh perpustakaan dalam meningkatkan manfaat dan citra 
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perpustakaan sebagai salah satu wahana belajar sepanjang hayat 
sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia. 
 Namun, peningkatan jumlah kunjungan pemustaka tersebut 
sekaligus juga berpotensi menjadi ancaman bagi Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Kabupaten Maros jika tidak diimbangi dengan ketersediaan koleksi 
perpustakaan yang sesuai kebutuhan pemustaka. 
- Kebutuhan Pemustaka 
 Salah satu tahapan yang harus dilakukan dalam strategi 
manajemen layanan pemustaka adalah melakukan penilaian terhadap 
kebutuhan pemustaka (needs assesment). Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Bryson dalam Yusri Fahmi, yakni dengan cara 
mengidentifikasi kebutuhan pengguna, mengidentifikasi layanan yang ada 
dan layanan yang diharapkan di masa yang akan datang serta menyusun 
rencana kebutuhan di masa yang akan datang.25 
 Berdasarkan pengamatan peneliti tanggal 28 Maret 2016 pada saat 
jam-jam sibuk pelayanan perpustakaan antara pukul 11.00 WITA sampai 
dengan pukul 14.00 WITA, diketahui bahwa minat dan kebutuhan 
pemustaka yang datang ke Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten 
Maros lebih banyak terhadap koleksi buku teks yang terdapat di layanan 
sirkulasi jika dibandingkan jenis koleksi lain seperti ensiklopedia, kamus, 
pada layanan referensi.  
                                                             
25Yusri Fahmi, “Perencanaan Strategi Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam 
(Studi Kasus pada Perpustakaan STAIN Padangsidimpuan.” Tesis, h. 78.  
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 Selain itu, pada tanggal 28 Maret 2016 peneliti mengamati bahwa 
minat pemustaka berkunjung ke perpustakaan  untuk mengakses 
informasi via internet mulai tumbuh dan berkembang. Hal ini terlihat dari 
adanya sejumlah siswa/mahasiswa yang mengakses internet dengan 
menggunakan laptop baik di dalam perpustakaan maupun di teras 
perpustakaan. 
 Minat dan kebutuhan pemustaka terhadap koleksi buku teks 
perpustakaan dan tumbuhnya minat pemustaka untuk mengakses 
informasi via internet di perpustakaan merupakan peluang yang harus 
dimanfaatkan sebaik mungkin. Namun, belum terpenuhinya target dalam 
pemenuhan koleksi buku teks dan kurangnya fasilitas perpustakaan untuk 
akses internet dapat menjadi ancaman bagi Kantor Perpustakaan dan 
Arsip  Kabupaten Maros. 
- Kebijakan Perpustakaan  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Kantor Perpustakaan 
dan Arsip Kabupaten Maros disimpulkan beberapa kebijakan yang 
mendukung upaya pengembangan Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Kabupaten Maros yaitu pendidikan dan pelatihan kepustakawanan sesuai 
tuntutan UU No. 43 Tahun 2007 dan Standar Nasional Indonesia yang 
dibuat oleh Badan Standardisasi Nasional Tahun 2009. Hal ini 




“...Pegawai yang ada di kantor ini yang berlatar belakang 
pendidikan non perpustakaan kita berikan kesempatan untuk ikut 
dalam pelatihan-pelatihan, bimbingan teknologi yang berkaitan 
dengan perpustakaan sehingga diharapkan nantinya kompetensi 
mereka juga akan semakin terampil dan dapat diandalkan dalam 
pengembangan perpustakaan ke depan.”26   
- Teknologi Informasi  
 Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros telah 
menerapkan sistem otomasi  untuk kegiatan layanan teknis antara lain: 
pencatatan bahan pustaka atau registrasi, katalogisasi, klasifikasi, 
menentukan tajuk subyek, dan pembuatan kartu anggota. 
 Kegiatan layanan pemustaka untuk buku kunjungan sudah 
menerapkan sistem komputer. Setiap pemustaka yang datang sudah bisa 
memasukkan data kunjungan ke komputer. Layanan sirkulasi juga sudah 
menggunakan sistem komputer meskipun belum dibantu dengan peralatan 
scan barcode untuk efisiensi dan kecepatan dalam layanan pemustaka.  
Khusus untuk kegiatan penelusuran buku (book searching) belum tersedia 
OPAC khusus pemustaka sehingga untuk memperoleh buku langsung 
menuju rak-rak buku yang ada. Sehingga hal ini tentunya membutuhkan 
waktu yang cukup lama. 
- Alokasi Anggaran 
Pada dasarnya semua perpustakaan apapun bentuknya, berapapun 
jumlahnya, untuk dapat berjalan mengemban tugas dan fungsinya harus 
ditopang dengan ketersediaan biaya yang memadai. Tanpa ketersediaan 
                                                             
26Drs. Abraham Halil, M.M. Kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros, 
Wawancara tanggal 18 April 2016. 
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anggaran niscaya sulit untuk berkembang bahkan untuk bertahan pun 
mungkin sulit. Pembinaan anggaran perpustakaan mencakup lima hal 
yakni:27 
1. Sumber yang pasti, misalnya Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) untuk Pemerintah Pusat, dan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) untuk Pemerintah 
Daerah. Untuk perpustakaan yang dikelola swasta, harus memiliki 
sumber pembiayaan dari lembaga induknya. 
2. Penggunaannya sesuai dengan perencanaan kebutuhan, skala 
prioritas, aturan dan tertib administrasi keuangan yang berlaku. 
Dikelola secara terbuka, transparan, efisien, berdaya guna dan 
berhasil guna, sehingga tujuannya dapat tercapai dengan baik. 
Dipertanggungjawabkan sesuai dengan mekanisme yang ada. 
3. Dapat dikontrol, diawasi, diperiksa, dan dimonitor baik oleh 
atasan langsung (pengawasan melekat-Waskat), pengawasan 
fungsional (wasnal) maupun pengawasan masyarakat (waskat) 
melalui pers, dan dewan perwakilan rakyat, dan perorangan. 
4. Jumlahnya diusahakan meningkat, hal ini sesuai dengan 
meningkatnya kebutuhan, volume kegiatan, dan bertambahnya 
pemakai dan berkembangnya kebutuhan masyarakat. 
5. Diupayakan adanya sumber-sumber keuangan yang lain, sejauh 
memungkinkan untuk digali dan dicarikan. 
                                                             
27Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik,  h. 100.  
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Keuangan Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros 
bersumber dari eksternal organisasi yaitu dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah, Bantuan dari Provinsi, Bantuan dari Pusat, Bantuan dari 
Perpustakaan Nasional, Bantuan hibah pribadi. Selanjutnya sumber 
anggaran Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros  diuraikan 








Alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Maros  
No Jenis Barang Asal Pembelian/ 
Perolehan 
Tahun Judul Eksemplar 
  1 Buku APBD 2005 113 172 
  2 Buku APBD 2006 212 235 
  3 Buku APBD 2007 285 330 
  4 Ensiklopedia APBD 2008 1 set 18 
  5 Buku Bantuan Provinsi 
Sul-Sel 
2008 872 1775 
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  6 Buku Anggaran 
Perubahan 
2007/2008 197 197 
  7 Buku Bantuan Bupati 
H.A. Najamuddin 
2009 10 982 




2009 671 1342 
  9 Buku APBD 2009 371 372 
 10 Buku Bantuan dari 
blockgrand 
2010 1318 2636 
 11 Buku APBD  2010 1653 1974 
 12 Buku Bantuan Perpust. 
Nasional 
2011 350 700 
 13 Buku Bantuan Bagian 
Pemerintahan 
2012 1 94 
 14 Buku Bantuan Perpust. 
Nasional 
2012 250 500 
 15 Buku APBD 2013 904 3616 
 16 Buku Hibah Pak Lory 
Hendraja 
2014 1 15 




 18 Buku APBD 2014 947 3103 
 19 Buku ABBD 2015 911 3017 
  Jumlah  9069 21083 
 Sumber: Data Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Maros  
    2016. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Perpustakaan dan 
Arsip, sejak tahun 2012 Anggaran Pendapatan Belanja Daerah telah 
menganggarkan sebesar Rp. 200.000.000,- untuk pembelian bahan 
pustaka untuk koleksi di Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten 
Maros dan Rp. 175.000.000,- digunakan untuk pengadaan bahan pustaka 
di perpustakaan masjid dan perpustakaan desa yang berada di wilayah 
Kabupaten Maros. Perhatian Pemerintah Daerah terhadap pengadaan 
buku khususnya di masjid-masjid wilayah Kabupaten Maros sebagai 
bentuk pengembangan dan  pembinaan perpustakaan terhadap minat baca 
masyarakat.  
Selanjutnya tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 APBD 
Kabupaten Maros memberikan anggaran pengadaan bahan pustaka 
sebesar Rp. 200.000.000,- untuk Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten 
Maros dan Rp. 175.000.000,- diberikan untuk perpustakaan masjid dan 
perpustakaan desa yang dikelola oleh Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten 
Maros yang disalurkan dalam bentuk koleksi buku. 
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Dari uraian tentang perkembangan anggaran Kantor Perpustakaan 
dan Arsip  Kabupaten sejak tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 di atas 
dapat diketahui bahwa anggaran perpustakaan tetap sama setiap tahunnya 
dapat menjadi ancaman bagi pengembangan Perpustakaan dan Arsip  
Kabupaten Maros ke depan terutama dalam kegiatan pengembangan 
koleksi perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. 
Berdasarkan pembahasan tentang analisis lingkungan eksternal 
Kantor Perpustakaan dan Arsip  Kabupaten Maros, maka dapat diketahui 
sejumlah peluang dan ancaman atau kendala sebagai berikut: 
1. Peluang Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros: 
 Adanya peningkatan jumlah pemustaka yang dapat meningkatkan 
citra dan manfaat perpustakaan. 
 Koleksi buku teks merupakan koleksi perpustakaan yang paling 
diminati oleh pemustaka. 
 Minat terhadap akses informasi via internet mulai tumbuh di 
kalangan pemustaka. 
 Kebijakan perpustakaan dalam meningkatkan kompetensi 
pustakawan melalui pelatihan-pelatihan profesi pustakawan. 
 Kebijakan tentang kewajiban bagi mahasiswa/peneliti untuk 
menyerahkan setiap satu eksemplar karya tulisnya ke 
perpustakaan. 
 Perpustakaan menjadi acuan bagi siswa/mahasiswa, masyarakat, 
dan peneliti dalam pemenuhan informasi segala bidang. 
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 Pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan jenis dan 
mutu layanan pemustaka, misalnya otomasi sirkulasi dengan 
penyandian balok (barcoding). 
 Pemanfaatan perpustakaan keliling sebagai salah satu sarana 
promosi dan layanan  pemustaka. 
2. Ancaman atau kendala yang dihadapi Perpustakaan dan Arsip  
Kabupaten Maros:  
 Target dalam pemenuhan koleksi buku teks belum tercapai. 
 Kebijakan penyerahan karya tulis ilmiah belum optimal. 
 Beralihnya pemustaka dari kebutuhan koleksi bahan pustaka 
tercetak ke informasi digital. 
 Anggaran perpustakaan dari pemerintah perlu ditingkatkan. 
 
 
B. Strategi Manajemen Layanan Pemustaka di Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Kabupaten Maros 
Setelah menguraikan tentang lingkungan internal dan eksternal 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros, maka selanjutnya 
menganalisis strategi manajemen layanan pemustaka dengan merumuskan 
faktor-faktor lingkungan internal dan faktor-faktor lingkungan ekternal 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros dalam perumusan 
strategi. Proses ini menghasilkan isu-isu strategis yang disusun 
berdasarkan kombinasi faktor internal dan faktor eksternal perpustakaan. 
123 
 
Isu starategis adalah isu-isu yang paling berpengaruh terhadap jasa atau 
layanan pemustaka. Isu strategis biasanya mencakup teknologi, koleksi, 
staf, keuangan, kelompok pemustaka, dan promosi. Dengan kata lain, isu 
strategis merupakan isu-isu yang berkaitan langsung dengan kinerja dan 
kelancaran sebuah organisasi. 
Berdasarkan analisis matriks SWOT, dapat diidentifikasi sejumlah 
isu strategis yang merupakan kombinasi dasar yang dihasilkan matriks 
yaitu, SO (Strengths-Opportunities), ST (Strengths-Threats), WO 
(Weaknesses-Opportunities), WT (Weaknesses-Threats). Isu-isu strategis 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Isu strategis SO (Strengths-Opportunities), yaitu isu strategis dengan 
cara menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang. 
 Melakukan pembinaan, pelatihan, dan pendidikan sumber daya 
manusia agar memiliki kompetensi dalam mengelola informasi 
seiring kemajuan teknologi informasi. 
 Melakukan penambahan koleksi di Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Kabupaten Maros agar sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka dan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan. 
 Meningkatkan mutu layanan pemustaka di Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros dengan 




 Memaksimalkan layanan perpustakaan keliling dalam 
meningkatkan layanan pemustaka dan sarana promosi 
perpustakaan. 
 Melakukan perawatan/pelestarian koleksi dan sarana di Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros. 
2. Isu strategis WO (Weaknesses-Opprtunities), yaitu isu strategis yang 
memanfaatkan peluang untuk menaggulangi kelemahan internal.  
 Menyediakan fasilitas teknologi komputer untuk 
memaksimalkan layanan teknis dan layanan pemustaka. 
 Menyediakan layanan-layanan baru di Perpustakaan dan Arsip 
Kabupaten Maros, misalnya layanan penelitian, bimbingan 
pemakai, layanan anak dan permainan anak, layanan 
mendongeng (story telling), layanan untuk penderita cacat 
(disabilities) dengan menyediakan koleksi buku-buku dengan 
huruf braile, membuat statistik layanan 
 Menyediakan sarana informasi bagi pemustaka 
 Membuat kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis. 
 Meningkatkan kompetensi pustakawan di bidang teknologi 
komunikasi dan informasi. 
3. Isu strategis ST (Strengths-Threats), yaitu isu strategi memanfaatkan 
kekuatan untuk mengantisipasi ancaman atau kendala.  
 Mengantisipasi pertumbuhan jumlah pemustaka dengan 
meningkatkan pengadaan koleksi rutin setiap tahun. 
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 Pengelolaan koleksi bahan pustaka dengan menggunakan 
teknologi informasi secara optimal. 
 Meningkatkan mutu koleksi dan layanan pemustaka untuk 
mengantisipasi beralihnya pemustaka ke penyedia informasi 
lain. 
 Memanfaatkan keuangan perpustakaan dengan efektif dan 
efisien dalam menunjang kegiatan operasional perpustakaan. 
 Menjadikan Kantor Perpustakaan dan Arsip sebagai sarana  
pembinaan promosi dan publikasi kepada masyarakat luas. 
4. Isu strategis WT (Weaknesses-Threats), yaitu isu strategi  
memperkecil atau meminimalkan kelemahan dan menghindari 
ancaman yang dihadapi. 
 Menyusun Standard Operating Procedure (SOP) Perpustakaan 
dan Arsip Kabupaten Maros. 
 Menjalin hubungan kerjasama dengan perpustakaan daerah 
lain (resource sharing). 
 Menjadikan Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros 






Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil 
penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros secara internal 
memiliki banyak kekuatan dari pada kelemahan. Sedangkan secara 
eksternal terdapat beberapa peluang yang dapat diraih dan 
dipergunakan di masa mendatang disamping sejumlah ancaman atau 
kendala yang mesti dihadapi dan diantisipasi.  
2. Kondisi internal Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros 
yang mendukung peningkatan layanan pemustaka diharapkan akan 
terus dipertahankan dan semakin ditingkatkan. Memaksimalkan 
potensi internal yang dimiliki oleh perpustakaan dan mengoptimalkan 
peluang eksternal akan mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros baik perencanaan 
jangka pendek dan jangka panjang dalam upayan meningkatkan 
layanan pemustaka. 
3. Strategi manajemen layanan pemustaka yang dihasilkan dari analisis 
matriks SWOT dapat menjadi input yang berguna bagi kemajuan 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros di masa yang akan 




strategi jangka panjang mencakup teknologi, koleksi, sumber daya 
manusia/staf, keuangan, kelompok pemustaka, dan promosi. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disampaikan 
implikasinya sebagai berikut: 
1. Strategi manajemen layanan pemustaka di Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Kabupaten Maros perlu terus dilakukan untuk meningkatkan 
kunjungan pemustaka serta upaya evaluasi juga secara terus menerus 
dilakukan sehingga program-program perpustakaan dapat berjalan 
sesuai dengan perencanaan. 
2. Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros terus berupaya 
meningkatkan jumlah koleksi sesuai kebutuhan pemustaka, 
mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam layanan pemustaka. 
3. Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros senantiasa 
meningkatkan kompetensi pustakawan melalui pendidikan dan 
pelatihan sehingga akan menghasilkan pustakawan yang kompeten, 
berdedikasi, bertanggung jawab terhadap kualitas lembaga, kualitas 
layanan, dan kulaitas masyarakat sesuai Undang-Undang No. 43 
tentang Perpustakaan. 
4. Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros menjadi wahana 
pendidikan, penelitian, pelestarian informasi, dan rekreasi untuk 
meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. 
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5. Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Maros mengoptimalkan 
kekuatan yang dimiliki dan meminimalkan kelemahan serta 
mengantisipasi segala ancaman dan kendala sehingga layanan 
pemustaka akan lebih baik dan optimal. 
6. Strategi manajemen layanan pemustaka di Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Kabupaten Maros diharapkan akan menjadi barometer bagi 
perkembangan perpustakaan-perpustakaan yang berada di wilayah 
Kabupaten Maros sebagai sumber informasi dan penunjang konsep 





 Amir, M Taufiq. Manajemen Strategik:  Konsep dan     Aplikasi. Jakarta: 
  Rajawali Pers, 2012. 
 Anoraga, Pandji.  Manajemen  Bisnis.  Cet. I;  Jakarta:      Rineka   Cipta,   
  1997. 
 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Cet.  
  XIV; Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 
 
Bachtiar, W Harsya.    Metode     Penelitian        Masyarakat.       Jakarta:     
 Gramedia. 
 
Bafadal, Ibrahim.  Pengelolaan   Perpustakaan   Sekolah.  Jakarta:   Bumi   
 Aksara,  2005. 
Barata, Atep Adya.        Dasar  -  Dasar    Pelayanan    Prima:   Persiapan     
 Membangun     Budaya  Pelayanan  Prima  untuk  Meningkatkan 
 Kepuasan  dan  Loyalitas  Pelanggan.  Cet. 3; Jakarta: Elex Media  
 Komputindo, 2003. 
 
Basuki, Sulistio. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Cet 1; Jakarta: Gramedia,  
 1991. 
 
Bungin, Burhan. Metodologi  Penelitian  Kuantitatif  Aktualisasi  ke Arah  
 Ragam Variasi Kontemporer. Jakarta: Raja Grafindo Persda, 2007. 
 
Darmono,    Manajemen    Tata    Ruang   Kerja    Perpustakaan.   Jakarta:     
 Gramedi, 2010. 
 
Departemen Agama RI.  Al’Quran  dan  Terjemahnya.   Surabaya:   Karya    
 Agung, 2006. 
 
Faisal, Sanapiah. Format - Format   Penelitian     Sosial.      Jakarta:   Raja  
 Grafindo Persda, 2007. 
 
Gassing, Abd Qadir. Ed.     Pedoman    Penulisan    Karya    Tulis   Ilmiah.  
 Cet.II; Makassar. 
 
Hadi, Sutrisno.   Metodologi  Research.    Yogyakarta:  Universitas Gajah   
 Mada, 1999. 
 
Hasibuan, S. P Malayu.     Manajemen   Sumber  Daya  Manusia.  Jakarta:  





H.B Siswanto. Pengantar Manajemen.     Jakarta:       Bumi Aksara, 2012. 
  
Hs, Lasa.      Manajemen       Perpustakaan Sekolah.   Yogyakarta: Pinus,  
 2007. 
 
------------.   Jenis-Jenis     Pelayanan      Informasi Perpustakaan. Cet. II,  
 Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995. 
 
Ibnu, Ahmad Saleh.  Penyelenggaraan     Perpustakaan Sekolah. Jakarta:  
 Hadikarya Agung, 1999. 
 
John M.   Echols dan Hasan Shadily,          Kamus Inggris Indonesia and   
 English Indonesian Dictionary. Cet. XIV;     Jakarta:       Gramedia  
 Pustaka, 2000. 
 
Johndhy, Supriyadi.         “Keterampilan    Sosial     Pustakawan     dalam  
 MeningkatkanKualitas   Pelayanan  kepada    Pemustaka”.  Artikel    
 Kompasiana.com (8 Februari 2013). 
 
Martoatmojo, Karmidi. Pelayanan Bahan Pustaka.     Jakarta: Universitas 
 Terbuka 2009. 
 
Mathar, Muh. Quraisy. Hubungan     Promosi      dan Persepsi Pemustaka  
 TerhadapMutu Layanan Perpustakaan. Makassar: Alauddin Univ.  
 Press, 2011. 
 
Mc Nicol, Sarah. “The  Challenges   of Strategic      Planning in Academic   
 Libraries New Library World”. 106, 496-509. Juni, 2010.   
 ABI/INFORM Global (Proquest) database. 
 
Misbach, Irwan. Kualitas Layanan Bank Syari’ah. Makassar: Alauddin  
 University Press, 2012. 
 
Moloeng, Lexy J.         Metodologi           Penelitian Kualitatif.   Bandung:  
 Remaja Rosdakarya, 2009. 
 
Muhajir, Noeng, Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin,  
 1996. 
 
Mulyana. Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi  
 dan Ilmu Sosial. Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002. 




 Jakarta: Sagung Seto, 2006. 
 
---------------. Perpustakaan    dan   Masyarakat.    Edisi     Revisi; Jakarta:  
 Sagung Seto, 2006. 
 
----------------. Tanggung     Jawab     Perpustakaan     dalam Masyarakat  
 Informasi. Jakarta: Panta Rey, 2005. 
Prastowo, Andi.   Manajemen    Perpustakaan      Sekolah      Profesional.    
 Cet. 1; Yogyakarta: Diva Press, 2012. 
 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan   Nasional,    Kamus Besar Bahasa  
 Indonesia. Ed. 3; Jakarta: Balai Pustaka, 2002. 
Rangkuti, Freddy. Analisis SWOT: Teknik MembedahKasus Bisnis. (Cet. 
 X; Jakarta: Gramedia, 1999. 
 
Republik Indonesia, Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya.  
 Jakarta Yayasan Penyelenggara      Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an   
 Revisi Terjemah oleh Lajnah Pentasbih Mushaf Al-Qur’an, 2007. 
 
Rosalin, Elin. Pemanfaatan     Perpustakaan       dan   Sumber Informasi.  
 Bandung: Karsa Mandiri Persada, 2008. 
Saleh, Abdul Rahman.   Manajemen     Perpustakaan.   Edisi 1;   Cet. 3;  
 Jakarta: Universitas Terbuka, 2010. 
 
Sabir, Muslich. Terjemah Riyadlus Shalihin. Cet. 3; Jakarta: Toha Putra  
 Semarang, 1989.  
 
S. Nasution. Metode Research. Jakarta: Bumi Aksara 
 
Soeatminah. Perpustakaan,   Kepustakawanan, dan Pustakawan.    Cet.  
 VII; Yogyakarta: Kanisius, 2000. 
 
Subagyo, P. Joko. Metode Penelitian: Dalam Teori dan   Praktik. Jakarta:  
 Rineka Cipta, 1997. 
 
----------------------.Metode Penelitian dalam Teori Publik. Jakarta: Rineka  
 Cipta, 1999. 
 
Sudarsana, Undang. Pembinaan Minat   Baca.    Jakarta:          Universitas  
 Terbuka, 2010. 
 




 X; Jakarta: Alfabeta, 2010. 
 
Suhartini, Eka. Kualitas Pelayanan    Kaitannya dengan   Kepuasan   
 Konsumen. Makassar: Alauddin University Press, 2012. 
 
Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan,  Jakarta: Rineka  
 Cipta. 
 
Sutopo dan Adi Suryanto. Pelayanan Prima.       (Modul Pendidikan dan  
 Pelatihan Prajabatan Golongan III        . Edisi Revisi III). Jakarta:   
 Lembaga Administrasi Negara RI, 2009. 
 
-------------------.Pengetahuan      Dasar     Perpustakaan, Bogor: Gahlia  
 Indonesia, 2010. 
 
Trimo, Soedjono. Pedoman Pelaksanaan Perpustakaan. Bandung: Remaja  
 Karya, 1985. 
 
Undang-Undang Perpustakaan No. 43 Tahun 2007.   Yogyakarta:    Graha   
 Ilmu, 2007. 
 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003      Tentang     Sistem Pendidikan  
 Nasional (SISDIKNAS). Jakarta: Sinar Grafika. 
Wahyudi, Agustinus Sri.  Manajemen  Stratejik:      Pengantar        Proses   
 Berpikir Strategik. Cet. II; Jakarta: Binarupa Aksara, 1996. 
Yusup, M Pawit & Suhendar, Yahya.   Penyelenggaraan      Perpustakaan  
 Sekolah. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010. 
  
 Yusup, M Pawit,  Ilmu   Informasi,    Komunikasi,   dan    Perpustakaan.  
 Jakarta: Bumi Aksara, 2013. 
 
 ----------------------. Perspektif     Manajemen     Pengetahuan  Informasi,  



























































































































Fasilitas Layanan Perpustakaan Keliling 
RIWAYAT HIDUP 
 
Sekar Bati, lahir di Tonasa 19 Februai 1974, anak 
dari Tjiptowijono dan Ibu Suminem. Anak keempat 
dari tujuh bersaudara. Menjalani jenjang pendidikan 
mulai dari TK Tonasa tahun 1985, SD Negeri Nomor 
3 Tonasa lulus tahun 1986,   SMP Swasta Semen 
Tonasa lulus tahun 1989, SMAN 2 Ujung Pandang dan lulus tahun 1992. 
Kemudian melanjutkan studi di Universitas Hasanuddin Fakultas Ekonomi 
Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan dan lulus tahun 1997. 
Melanjutkan studi di Universitas Terbuka Fakultas Ilmu Sosial dan Politik  
jurusan Ilmu Perpustakaan  sampai sekarang. Kemudian melanjutkan studi 
pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar Fakultas Dirasah Islamiyah 
Jurusan Perpustakaan dan Informasi Islam  hingga  sekarang.  Bekerja 
sebagai pustakawan di SD No 191 Inpres Batunapara Kecamatan 
Bantimurung Kabupaten Maros sampai sekarang. Keikutsertaan dalam 
Forum Ilmiah, Seminar Nasional Pustakawan di Unhas tahun 2010, 
Pelatihan Administrasi dan Pengelolaan Perpustakaan di Maros  tahun 
2011, Pelatihan SLIMS Pustakawan di Makassar tahun 2015, Seminar dan 
Lokakarya Perpustakaan di Universitas Hasanuddin tahun 2015.    
Makassar,  Agustus  2016 
Penulis 
Sekar Bati 
 
